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ABSTRACT 

 

This research aims to determine how much influence gadgets have on the learning 

outcomes of early childhood students. This research is qualitative research. This research 

is carried out by collecting data in reasonable conditions by using work methods that are 

systematic, directed and responsible so that there is no essence in data collection 

activities or information that is reasonable. This indicates that the influence of the role of 

parents, students' learning motivation and the use of gadgets on student learning 

outcomes is powerful and significant. 
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Pendahuluan 

 

WHO imelaporkan ibahwa i5–25% idari ianak-anak iusia iprasekolah imenderita 

igangguan iperkembangan. iBerbagai imasalah iperilaku ianak iseperti iketerlambatan 

imotoric, ibahasa, idan iperilaku isocial idalam ibeberapa itahun iterakhir iini isemakin 

imeningkat. iDalam isurvei iyang idilakukan iThe iAsianparent iInsight  (2014) ipada 

ilingkup istudi ikawasan iAsia iTenggara idengan imelibatkan isetidaknya i2.417 iorang 

itua iyang imemiliki igadget idan ianak idengan iusia i3-7 itahun iyakni iSingapura, 

iThailand, iPhilipina, iMalaysia, idan iIndonesia. iDengan isejumlah isampel iorang itua 

itersebut, idiperoleh i3.917 isampel ianak-anak iusia i3-7 itahun ipengguna igadget 

itersebut i67% idiantaranya imenggunakan igadget imilik iorang itua imereka, i18% 

ilainnya imenggunakan igadget imilik isaudara iatau ikeluarga, idan i14% isisanya 

imenggunakan igadget imilik isendiri. iAngka ikejadian imasalah iperilaku ipada ianak 

idi iIndonesia iantara i13-18%.   

 Pebriana (2017) imenyatakan igadget iadalah imedia iyang idipakai isebagai ialat 

ikomunikasi imodern. Gadget isemakin imempermudah ikegiatan ikomunikasi imanusia. 

iKini ikegiatan ikomunikasi itelah iberkembang isemakin ilebih imaju idengan 

imunculnya igadget. Gadget iadalah iperangkat ielektronik ikecil iyang imemiliki ifungsi 

ikhusus. iDiantaranya ismartphone iseperti iiphone, iblackberry, serta notebook 

(perpaduan antara computer portabel seperti notebook idan internet). 

iHampir isetiap iindividu imulai idari ianak-anak ihingga iorang itua ikini 

imemiliki ihandphone idan ismartphone. iTentu isaja ihal iini ibukan ihanya iterjadi 

itanpa ialasan ikarena idaya ikonsumsi idan ikebutuhan imasyarakat isaat iini isudah 

isangat ijauh iberbeda idibandingkan ibeberapa idekade ike ibelakang. iKini ikebutuhan 
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iakan ikomunikasi dan iinformasi imenjadi ihal iyang ipaling ipenting ibagi isemua 

ikalangan imasyarakat, idi itambah idengan imudahnya imengakses iberbagai imacam 

ifitur iyang iditawarkan idari ipenyedia ijasa ilayanan idari iprodusen ismartphone iitu 

isendiri dan iberbagai iprovider ipendukung.  

iPerlu idiketahui ibahwa iperiode iperilaku ianak iyang isangat isensitif iadalah 

isaat iusia 1-5 itahun isabagai imasa ianak iusia idini isehingga isering idisebut ithe 

igolden iage. iPada imasa iini iseluruh iaspek iperilaku ikecerdasan, iyaitu ikecerdasan 

iintelektual, iemosi, idan ispiritual imengalami iperilaku iyang iluar ibiasa isehingga 

iyang iakan iimempengaruhi idan imenentukan iperilaku iselanjutnya. iKetika ianak 

iberada ipada ithe igolden iage itersebut, imereka imenjadi ipeniru iyang ihandal. iMereka 

ilebih ismart idari iyang ikita ipikir, ilebih icerdas idari iyang iterlihat, isehingga ijangan 

ikita ianggap iremeh ianak ipada iusia itersebut. iJika ianak iusia itersebut isudah 

idiberikan isebagai imainan, imaka iakan iberpengaruh iterhadap ipemerolehan 

ibahasanya. iBukan ihanya iefek ibahasa, iyang ilebih imenghawatirkan iadalah 

igangguan ipada iperilaku iemosi isang ianak. iOrang itua iterkadang ibanyak iyang itidak 

itahu iakan iperilaku iyang iterjadi ipada ianaknya, isehingga imereka itidak itahu iakan 

ikecepatan idan iketerlambatan iyang iterjadi ipada iperilaku ianak imereka. iPadahal jika 

itelah iterjadi iketerlambatan iperilaku ipada ianak, ianak imembutuhkan ipenanganan 

iyang icepat agar itidak iberdampak ibagi iberkelanjutan imereka, (Abu-Rabia, 2000). 

iPenggunaan gadget secara terus menerus akan berdampak buruk terhadap pola 

pikir dan perilaku anak dalam kehidupan kesehariannya, anak-anak cenderung terus 

menerus menggunakan gadget akan sangat tergantung dan menjadi kegiatan yang rutin 

dalam aktifitas sehari-hari, dalam hal ini sering kali anak-anak lebih memilih bermain 

gadget sehingga menyebabkan anak-anak menjadi malas bergerak dan beraktifitas 

(Elihami, 2020). Mereka lebih memilih duduk di depan gadget dan menikmati 

permainan yang ada pada fitur-fitur tertentu dibandingkan interaksi dengan dunia nyata. 

Hal ini tentu berdampak buruk bagi perilaku dan kesehatan anak. Terutama pada segi 

psikologis dan otak. dampak negative lain juga dapat menyebabkan kurangnya mobilitas 

social pada anak, mereka lebih memilih bermain menggunakan gadget dibandingkan 

bermain Bersama teman sebayanya. Tidak jarang dijumpai, anak kesulitan untuk 

berkonsentrasi karena otak anak sudah diporsir pada dunia yang tidak nyata, (Agustin & 

Nafiah, 2019). 

iDampak ipositif iyang iditimbulkan idari igadget icukup ibanyak, idiantaranya 

idalam ipola ipikir ianak iyaitu imampu imembantu ianak idalam imengatur ikecepatan 

ibermain, imengolah istrategi idalam ipermainan, dan imembantu imeningkatkan 

ikemampuan iotak iselama idalam ipengawasan iyang ibaik (Elihami, 2022b). iSelain iitu, 

iaplikasi-aplikasi iyang iterdapat idi igadget iseperti igoogle iuntukiimengakses imateri 

ipembelajaran ikapan idan idimana isaja. iSelain iitu iada iyoutube, idimana ianak idapat 

imencari iberbagai ihal idan iinformasi iyang imenarik. iBerbagai ipotensi idan ikelebihan  

yang idimiliki igadget, idiharapkan imenjadi isumber ibelajar ialternatif iyang idapat 

imeningkatkan iefektifitas iproses ibelajar ianak. (Alidrus, 2012) menyatakan dampak 

positif penggunaan gadget yaitu berkembangnya imajinasi pada siswa, melatih sistem 

kerja otak siswa sehingga dapat menaikkan fungsi kecerdasan, meningkatkan 

kepercayaan diri pada siswa ketika memenangkan sebuah game yang disediakan gadget, 

mengembangkan kemampuan membaca, berhitung, dan menemukan solusi sebagai 

pemecahan masalah. Namun dibalik kelebihan tersebut, terdapat dampak negatif 
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penggunaan gadget seperti radiasi dalam gadget dapat merusak jaringan syaraf dan otak 

anak apabila sering menggunakan gadget. Selain itu, dapat menurunkan kemampuan 

anak untuk berinteraksi dengan orang lain. Anak akan menjadi lebih individual dengan 

zona nyamannya bersama gadget sehingga kurang memiliki sikap peduli terhadap teman 

atau orang lain.  

iKenyataan iyang dijumpai sekarang, ianak-anak ilebih iasik idengan igadget idari 

ipada imendengarkan iperintah iorang itua. iSelain iitu iseringkali iada iyang imarah ijika 

idiperintah ioleh iorang itua. iItulah isalah isatu ibentuk ikecanduan ianak-anak iterhadap 

igadget iyang idimiliki. ilebih imementingkan ibenda imati idari ipada idunia inyatanya. 

iKejadian iseperti iini itentu isaja iharus imenjadi iperhatian iberbagai ipihak iuntuk 

imeningkatkan ikewaspadaan iterhadap ianak-anak idalam ipenggunaan igadget isebagai 

imedia ibermain iatau imedia ikomunikasi. iKhususnya idari ilingkungan iikeluarga iyaitu 

iorang itua isebagai iinstitusi iyang ipertama idalam ipembentukan ikarakter itumbuh 

ikembang ianak, iseharusnya imemiliki ibatasan idan iaturan iyang ijelas itentang 

ipemberian igadget ipada anak (Elihami, 2022a).  

iSikap isosial ianak iyang idemikian iakan isangat iberpengaruh iterhadap 

iperilaku isosial isiswa, ikarena iadanya igadget iyang idisalahgunakan akan isemakin 

imemanjakan isiswa idalam imengerjakan itugas-tugas. Dampak negatif gadget 

diantaranya yaitu dapat menyebabkan ipenggunanya lebih bersikap individualis. Bisa 

dikatakan manusia individualis ikarena imenyebabkan ilupa iuntuk iberkomunikasi idan 

iberinteraksi iterhadap ilingkungan isekitarnya, (Praherdhiono et al., 2018). 

iMasalah igangguan iperilaku isosial ipada ianak idikhawatirkan idapat 

imenyebabkan ianak ikesulitan idalam ipenyesuaian idiri idengan ilingkungan 

imasyarakati. iAnak iakan ikesulitan idalam iberbagai ituntutan-tuntutan ikelompok, 

ikekurangannya ikemandirian ianak idalam iberpikir idan iberprilaku iserta iyang 

iterpenting iadalah igangguan idalam ipembentukan ikonsep idiri ipada iseorang ianak 

(Amir & Basit, 2018).  

iTujuan idari iperilaku isosial ianak iyaitu imembantu iserta imempermudah ianak 

iuntuk imulai ibersosialisasi idengan iorangi-iorang iyang iada idi isekitar ianak iyaitu 

iseperti iorang itua, iguru isaudara, idan iteman isebaya, idan iuntuk imembantu ianak 

ibergaul idengna ilingkungan iberupa itempat idia itinggal. iPerilaku isosial ipada ianak 

isangat ibermanfaat iuntuk ianak, idengan iadanya iperilaku isosial iini, imaka iakan 

ilebih imudahkan ianak iuntuk iberinteraksi idan ibersosialisasi idengan ilingkungan 

isekitarnya. iManfaat iperilaku isosial ibagi ianak idiantaranya iyaitu : idapat 

imenumbuhkan isikap iramah, ianak imampu ibersabar iKetika imenunggu igiliran, idapat 

imenghargai iperbedaan ipendapat itemannya, ianak imampu imenyelesaikan ikonflik 

isecara ibersama-sama, idan imampu ibertingkah ilaku isesuai idengan iaturan (Suyadi, 

2019). Berdasarkan itersebut, idapat idiketahui ibahwa ipenggunaan igadget ilebih 

ibanyak idigunakan iuntuk imembuka isosial imedia idan iYoutube. iUntuk imengkaji 

ilebih imendalam iterkait idampak idari ipenggunaan igadget, imaka ipenulis iberminat 

iuntuk imelakukan ipenelitian isekaligus ibahan ipenyusunan iskripsi idengan ijudul 

iPengaruh iPenggunaan iGadget iTerhadap iPerilaku iSosial iAnak iUsia iDini idi iTK 

iPGRI iKulinjang  
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Metode Penelitian 

Jenis penilitian iyang idigunakan iadalah ipenelitian ikualitatif ikarena ihasil 

ipenelitian idiperoleh idari iobservasi ilapangan itidak idiperoleh imelalui iprosedur 

istatistik iatau imetode ikuantitatif. iMenurut iArifin (2012) ijenis ipenelitian ikualitatif 

iadalah isuatu iproses ipenelitian iyang idilakukan isecara ijujur idan iwajar, itanpa 

iadanya imanipulasi isesuai idengan ikondisi iobjektif ibidang itertentu idan ijenis idata 

iyang idikumpulkan idan ikhususnya ijenis ipenilitiannya.  

iPenelitian iini idilakukan idengan imenggumpulkan idata idalam ikondisi iyang 

iwajar idengan imenggunakan imetode ikerja iyang isistematis, iterarah idan 

ibertanggung ijawab iagar itidak iesensi idalam ikegiatan ipengumpulan idata iatau 

iinformasi iyang iwajar. iHal iini idikarenakan isubjek idalam ipenelitian iini iadalah 

iperkembangan iperilaku isosisal ianak iusia idini.iPenelitian iini idilaksanakan idi iTK 

iPGRI iKulinjang iKelurahan iTuara iKabupaten iEnrekang iyang ipada ibulan iOktober 

i2022. iPemilihan ilokasi ipenelitian iberdasarkan ipertimbangan ilokasi ipenelitian idan 

itempat itinggal ipeneliti iberdekatan iyang imemudahkan idalam iimenjalankan 

ipenelitian, iserta ipertimbangan iutama iyaitu ibanyaknya ianak iusia idini iyang 

imenggunakan igadget. Data imerupakan iunsur iyang isangat penting iuntuk idijadikan 

isuatu idasar pertimbangan idalam imengambil isuatu ikeputusan ijuga isesuatu iyang 

isangat ipenting iuntuk idijadikan isuatu dasar ipertimbangan idalam imengambil isuatu 

ikeputusan idan isangat ipenting idalam imencari ijawaban idalam isebuah ipermasalahan 

ipenelitian. iDalam ipenelitian iini idibutuhkan i2 ijenis data iyaitu idata iprimer idan 

idata isekunder.  

1. iData iprimer  

iData iprimer idalam ipenelitian iini iadalah idata iyang idiperoleh isecara 

ilangsung idari iinformasi imelalui iobservasi ilapangan, idokumentasi, idan 

iwawancara iyang iberkaitan idengan imasalah iyang idikaji.  

2. iData isekunder  

iData isekunder iadalah idata ipenunjng idari isebuh ipenelitian iyang ibersumber 

idari iselain idata iprimer iyang isecara itidak ilangsung isangat iberguna iuntuk 

imemperoleh iinformasi idalam ipenelitian. iData isekunder idalam ipenelitian 

iini idiperoleh imelalui istudi ikepustakaan iyang iberhubungan idengan 

ipermasalahan iyang isedang idikaji iseperti iprofil isekolah idan ijumlah isiswa 

iLangkah imendapatkan idata iyang ivalid idibutuhkan isuatu iteknik 

ipengumpulan idata iyang isistematis idan isesuai idengan ijenis ipenelitian iyang 

iakan idigunakan. iBerikut iada itiga iteknik ipengumpulan idata iyang iakan 

idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu : Observasi, Dalam iobservasi iini, 

ipeneliti iterlibat idalam ikegiatan isehari-hari isampel iyang idiamati iatau 

idigunakan isebagai isumber idata ipenelitian. iTeknik iobservasi idalam 

ipenelitian iini ibertujuan iagar ipeneliti idapat imelihat, imendengar, idan 

imenilai isecara ilangsung iinformasi idan idata iyang iterdapat idilapangan. 

Wawancara, yakni percakapan idengan imaksud itertentu iyang idilakukan ioleh 

idua ipihak iyaitu ipewawancara iyang imengajukan pertanyaan idan 

iterwawancara iyang imemberikan ijawaban iatas isuatu ipertanyaan itersebut. 

iDalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan ijenis iwawancara ibebas 
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iterpimpin idimana ipewawancara imenberikan ikebebasan ikepada 

iterwawancara iuntuk imemberikan tanggapan iatau ijawabannya isendiri. 

iTeknik iini idigunakan idengan itujuan iuntuk imendapatkan idata iyang irelevan 

idan ijuga itidak imenginginkan iadanya ikesalapahaman iantara ipeneliti idan 

iterwawancara. Wawancara idalam ipenelitian iini idilakukan ikepada iguru-guru 

iTK iPGRI iKulinjang idan iorang itua isiswa iusia idini idi iTK iPGRI 

iKulinjang.  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang dilakukan secara teratur, dengan sadar 

dilakukan, tetapi tidak terlalu ketat mengikuti peraturan-peraturan yang tetap  ̧ seperti 

pada pendidikan formal di sekolah. Karena pendidikan nonformal pada umumnya 

dilaksanakkan tidak dalam lingkungan fisik sekolah, maka pendidikan nonformal 

diidentik dengan pendidikan luar sekolah.Oleh karena itu pendidikan nonformal 

dilakukan diluar sekolah, maka sasaran pokok adalah angota masyarakat. Sebab itu 

program pendidikan nonformal harus dibuat sedermikian rupa agar bersifat luwes tetapi 

lugas, namun tetap menarik minat para konsumen Pendidikan. Pendidikan nonformal 

adalah setiap kegiatan pendidikan yang terorganisir diselenggarakan di luar sistem 

pendidikan formal, diselenggarakan secara tersendiri atau merupakan bagian penting dari 

sebuah sistem yang lebih luas dengan maksud memberikan layanan khusus kepada warga 

belajar atau membantu mengidentifikasi kebutuhan belajar agar sesuai dengan kebutuhan 

dan mencapai tujuan belajarnya (Choo, 2009). Secara umum pendidikan nonformal dapat 

kita pahami sebagai sistem pendidikan yang terstruktur untuk mencapai tujuan belajar 

yang berada di luar sistem  ipendidikan formal. Adapun pengertian pendidikan nonformal 

yang  idikemukakan para ahli, antara lain sebagai berikut: 

Menurut (Adawiyah, 2018)imengemukakan ibahwa ipendidikan inonformal iadalah 

iperkembangan idari ipendidikan iinformal iyang idisediakan ioleh ibadan ipemerintah 

iatau inon ipemerintah, ibadan ipembangunan iinternasional, ipenyedia inirlaba, 

ikelompok ipengusaha idan ikaryawan iserta ilain-lain idengan itujuan iuntuk imemenuhi 

ikebutuhan ikelompok itertentu idan ipembelajaran itertentu idan ipersyaratan ipasar 

itenaga ikerja. Program iyang idilaksanakan imelalui ipendidikan inonformal 

idimaksudkan iuntuk imelayani iberbagai ikebutuhan imasyarakat iyang ikarena isesuatu 

ihal iyang itidak imemperoleh ikesempatan ibelajar idi isekolah iformal. iKebutuhan 

ibelajar iyang idimaksud mencakup ikesehatan, inutrisi, ikeluarga, ibencana, idani 

kebutuhani lain untuk memperbaiki kebutuhan keluarga, imengembangkan iwatak ipositif 

idan iwatak ipersonal, imeningkatkan iproduktivitas iekonomi, ipendapatan ikeluarga, 

ikesempatan ipekerjaan idan imemperkuat iinstitusi ikeswadayaan, ipengaturan idirii (self 

goverment), idan ipartisipasi imasyarakat. 

iBerdasarkan ibeberapa ipengertian ipendidikan iluar isekolah idiatas, iapabila 

idilihat idari ikarakteristik idan itujuannya ibahwa ipendidikan ianak iusia idini 

imerupakan isalah isatu ibentuk ipendidikan inonformal 

 

1. iTujuan iPendidikan iNonformal  

iPada idasarnya itujuan ipendidikan inonformal iatau iluar isekolah itidak 

imenyimpang idari itujuan ipendidikan inasional, iyaitu iuntuk imeningkatkan 

ikualitas imanusia iIndonesia iyang iberiman idan ibertaqwa ikepada iTuhan iYang 
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iMaha iEsa, berbudi pekerti luhur, berpendidikan, iberdisiplin, ibekerja ikeras, 

itangguh, ibertanggung ijawab, imandirii, iUndang-undang iRepublik iIndonesia 

inomor i20 itahun i2003 itentang iSistem iPendidikan iNasional ipasal i26 iayati1 

dan 2 imenjelaskan ibahwa : 

a) Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan 

layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan atau 

pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang 

hayat 

b) Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan 

penekanan pada penguasaan pengetahuan dan ketrampilan fungsional serta 

pengembangan sikap dan kepribadian profesional. 

 

3. Syarat - syarat Pendidikan Nonformal  

a) Pendidikan nonformal harus memiliki tujuan yang jelas Tujuan merupakan 

sesuatu yang dirasakan manfaatnya oleh peserta didik atau masyarakat. 

Mengandung nilai-nilai, aspirasi, dan kebutuhan masyarakat sebagai peserta.  

b) Ditinjau dari segi masyarakat Program pendidikan nonformal harus menarik, 

baik hasil yang akan dicapai maupun pelaksanaannya  

c) Adanya integrasi pendidikan nonformal dengan program pembengunan dalam 

masyarakat Program pendidikan nonformal disesuaikan dengan arah 

pembangunan daerah yang bersangkutan  

d) Organisasi kesenian, kursus-kursus kesenian, penataran pembinaan kesenian 

e)  Kegiatan lain (pembinaan pada napi dan siaran pedesaan) 

 

3. Fungsi Pendidikan Nonformal  

Sebagai upaya membantu kehidupan masyarakat dalam bidang pendidikan 

pada khususnya dan memperoleh pekerjaan, sudjana dalam bukunya 

mengemukakan bahwa pendidikan nonformal berfungsi:  

1)  Complement (pelengkap) pendidikan sekolah 

pendidikan nonformal menyajikan seperangkat kurikulum tetap yang 

dibutuhkan sesuai dengan situasi daerah dan masyarakat.  

2)  Supplement (tambahan) 

pendidikan nonformal memberikan kesempatan pendidikan bagi mereka yang  

telah menamatkan jenjang pendidikan formal tetapi dalam tempat dan waktu 

berbeda.  

3)  Substitusi (pengganti) pendidikan sekolah  

pendidikan nonformal dapat mengganti fungsi sekolah terutama pada daerah-

daerah yang belum dijangkau program pendidikan sekolah.  

Berdasarkan pendapat tersebut menunjukan bahwa pendidikan luar sekolah 

memberikan kesempatan kepada seluruh warga masyarakat baik tua maupun muda 

untuk melengkapi warga masyarakat yang sedang sekolah dan isebagai ipenambah 

ibagi imereka iyang idrop iout iatau ipernah isekolah itetapi itidak imelanjutkan ike 

ijenjang iyang ilebih itinggi, imaupun isebagai ipengganti ibagi imereka iyang 

itidak ipernah imenduduki ibangku isekolah. 
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4. iBentuk ipendidikan inonformal 

iPendidikan inonformal ihampir iselalu iberurusan idengan iusaha 

ibimbingan, ipembinaan, idan ipengembangan iwarga imasyarakat iyang 

imengalami iketerlantaran ipendidikan idari ikeadaan ikurang imelihat ike imasa 

iiidepan imenjadi iseorang iyang imemiliki isikap imental ipembaharuan idan 

ipengembangan. iBerikut iini ibentukbentuk ipendidikan inonformal: 

a) iCommunity idevelopment  

iCommunity iDevelopment imerupakan iusaha idan ikegiatan ipembangunan 

imasyarakat iyang dipelopori ioleh itokoh-tokoh imasyarakat isetempat iuntuk 

imemecahkan imasalah-masalah ilokal iyang idihadapinya, termasuk masalah 

pendidikan, dengan imempergunakan ikekuatan isendiri. 

b) iLerning isociety  

iLearning isociety imenggambarkan keadaan isuatu imasyarakat idimana iwarga 

imasyarakatnya isuka idan igemar ibelajar, iingin iselalu imeningkatkan 

ipengetahuan, ipengalaman, idan iketerampilannya idari isumber imaupun 

itanpa idipaksa, imelainkan iatas ikemauan idan ikesadarannya isendiri 

 

c) iDeschooling isociety  

iDeschooling isociety imerupakan ikegiatani-ikegiatan ipendidikan iyang 

idilakukan ioleh imasyarakat idalam iusahanya iuntuk imembantu imengurangi 

ibebean ipendidikan idi isekolah 

d) iMass ieducation  

iMass ieducation iadalah ikegiatan ipendidikan iuntuk ipemuda idan iorang 

idewasa iyang ikarena satu idan ilain isebab itidak ipernah imengikuti 

ipendidikan idi isekolah iatau imeninggalkan isekolah isebelum itamat, iyang 

idiselenggarakan idalam irangka imencerdaskan ikehidupan ibangsa, itermasuk 

idisini ikegiatan ipendidikan ipemberantasan ibuta iaksara, ibuta ibahasa idan 

ibuta ipengetahuan idasar. 

e) iFundamental ieducation  

iFundamental ieducation imempunyai ipengertian ihampir isama idengan imass 

ieducation, idiselenggarakan iterutama bagi ipara iwanita, ipemuda, idan iorang 

idewasa idengan imaksud iagar imereka ibisa imenyesuaikan idiri idengan 

imasyarakat iyang itelah imaju idan iberkembang 

f) iCommunity ieducation  

iCommunity ieducation imerupakan ikegiatan ipendidikan ibagi ikelompoki-

kelompok idalam imasyarakat iagar imereka idapat imenolong idiri imereka 

isendiri, idengan icara imerubah isikap imental idan ipola iberpikirnya, iserta 

imemiliki ipandangan idan ikebiasaan-ikebiasaan ibaru 

g) iAdult ieducation  

iAdult iEducation imerupakan ikegiatan ipendidikan iyang idiperuntukkan ibagi 

ipara ipemuda idan iorang idewasa ibaik isecara isendiri-sendiri iataupun 

ibersama-sama, iuntuk iberbagai imacam ikebutuhan iyang ibersifat ifungsional 

ikarena idalam ipendidikan iini ilebih ibanyak idiberikan ilatihan-latihan 

ipraktik idan ihanya isedikit iteori 

h) iEstention ieducation  
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iExtention ieducation imerupakan ikegiatan ipenyebarluasan iilmu ipengetahuan 

idan iteknologi iyang idiselenggarakan ioleh iperguruan itinggi ibekerjasama 

idengan ipihak iyang iterkait idalam iupaya imemajukan ikehidupan ibangsa 

i) iLife ilong ieducation  

iLife ilong ieducation imerupakan rangkaian ikegiatan ibelajar iyang idilakukan 

ioleh itiap-tiap iorang idimana idan ikapan ipun iia iberada ikegiatan iitu 

idilakukan, ikarena iproses ibelajar isesungguhnya itidak ihanya iterjadi idi 

isekolah itetapi ijuga iberlangung idi idalam ikeluarga idan imasyarakat 

j) iRecurent ieducation  

iRecurrent ieducation iadalah iusaha-usaha iyang idilakukan iuntuk 

imemberikan ipendidikan ikembali ikepada imereka iyang ikarena isatu idan 

ilain isebab iterpaksa imeninggalkan isekolah isebelum itamat, inamun imereka 

imasih imempunyai ikeinginan idan isemangat iuntuk imelanjutkan ipada 

iwaktu idan ikesempatan ilain 

k) iPermanent ieducation  

iPermanent ieducation imerupakan iupaya iuntuk imengusahakan ibagaimana 

iagar iwarga imasyarakat itetap imempunyai iminat idan isemangat ibelajar 

idisepanjang ikehidupannya isekalipun imereka itelah imenyelesaikan 

ipendidikannya idi isekolah, isehingga iikegiatan ibelajar imerupakan 

ikebutuhan iyang ipermanen, (Dewi et al., 2021). 

l) iIndegenous ieducation  

iIndigenous ieducaton iadalah ikegiatan-kegiatan ipendidikan iyang ibersifat 

itradisional, iyang imengutamakan iprogramnya idi iatas isadar inilai-nilai 

ibudaya isendiri, imeskipun itidak imenutup ikemungkinan idikembangkannya 

inilaii-inilai ibudaya itersebut isecara ikreatif idan iinovatif. 

 

A. iStrategi iPendidikan iNonformal 

iSecara iharfiah, ikata istrategi idapat idiarttikan isebagai iseni i(art) 

imelaksanakan istrategi iyakni isiasat iatau irencana, ibanyak ipadanan ikata i“strategi” 

idalam ibahasa iinggris, idan idianggap irelevan idengan ipembahasan iini iadalah 

ikata iapproach i(pendekatan) idan ikata iprocedure i(tahapan ikegiatan). 

iRichard iL. iDaft imendefinisikan istrategi i(strategy) isecara ieksplisit, iyaitu 

irencana itindakan iyang imenerangkan itentang ialokasi isumber idaya iserta iberbagai 

iaktivitas iuntuk imenghadapi ilingkungan, imemperoleh ikeunggulan ibersaing, idan 

imencapai itujuan iperusahaan. iAdapun strategi iyang iditawarkan iberagam, 

idiantaranya isebagai iberikut:  

a. iStrategi ipembelajaran iekspositori i(SPE) iyakni istrategi ipembelajaran iyang 

imenekankan ikepada iproses ipenyampaian imateri isecara iverbal ipada iseorang 

iguru ikepada ikelompok isiswa idengan imaksud iagar isiswa idapat imenguasai 

imateri ipembelajaran isecara ioptimal  

b. iStrategi ipembelajaran iinkuiri i(SPI) iyakni imenekankan ipada iproses iberpikir 

isecara ikritis idan ianalitis iuntuk imencari idan imenemukan isendiri ijawaban 

idari isuatu imasalah iyang idipertanyakan 

c. iStrategi ipembelajaran iberbasis imasalah i(SPMB) iyakni irangkaian iaktivitas 

ipembelajran iyang imenekankan ikepada iproses ipenyelesaian imasalah iyang 

idihadapi isecara iilmiah  
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d. iStrategi ipembelajaran ikooperatif i(SPK) iyakni ikegiatan ibelajar iyang idilakukn 

ioleh isiswa idalam ikelompok-kelompok itertentu iuntuk imencapai itujuan 

ipembelajaran iiyang itelah idirumuskan  

e. iStrategi ipembelaajaran ikooperatif i(SPK) iyakni ikegiatan ibelajar iyang 

idilakukan ioleh isiswa idalam ikelompok-kelompok itertentu iuntuk imencapai 

itujuan ipembelajaran iyang idirumuskan  

f. iStrategi ipembelajaran ikontekstual i(CTL) iyakni istrategi ipembelajaran iyang 

imenekankan ikepada iproses iketerlibatan isiswa isecara penuh iuntuk idapat 

imenemukan imateri iyang dipelajari idan imenghubungkan idengan isituasi 

ikehidupan inyata 

g. iStrategi iPAIKEM iyakni ipembelajaran iaktif, iinovatif, ikreatif, iefektif idan 

imenyenangkan. iSebagaimana inamanya, imaka itujuan ipembelajaran istrategi 

iini iadalah ipartisipatif, iaktif, ikreatif, iefektif, idan imenyenangkan  

iSesuai idengan irancangan iPeraturan iPemerintah isasaran ipendidikan 

inonformal idapat iditinjau idari ibeberapa iaspek iyakni isebagai iberikut: 

1) iSasaran iPelayanan  

• iUsia iPra-Sekolah i(0-6 tahun)  

iFungsi ilembaga iini imempersiapkan ianak-anak imenjelang imereka pergi 

isekolah (Pendidikan Formal) isehingga imereka itelah iterbiasa iuntuk ihidup 

idalam isituasi iyang iberbeda idengan ilingkungan ikeluarga. 

• iUsia iPendidikan iDasar i(7-12 tahun)  

iUsia iini idilaksanakan idengan ipenyelenggaraan iprogram ikejar ipaket iA idan 

ikepramukaan iyang idiselenggarakan isecara isesame idan iterpadui 

• iUsia iPendidikan iMenengah i(13-18 tahun)  

iPenyelenggaraan ipendidikan inon iformal iuntuk iusia isemacam iini idiarahkan 

iuntuk ipengganti ipendidikan, isebagai ipelenggkap idan ipenambah iprogram 

ipendidikan ibagi imereka  

• iUsia iPendidikan iTinggi i(19-24 tahun)  

iPendidikan inon iformal imenyiapakan imereka iuntuk isiap ibekerja imelalui 

ipemberian iberbagai iketerampilan isehingga imereka imenjadi itenaga iyang 

iproduktif, isiap ikerja idan isiap iuntuk iusaha imandiri  

2) iBerdasarkan iLingkungan iSosial iBudaya  

 • iMasyarakat iPendesaan  

iMasyarakat iini imeliputi isebagian ibesar imasyarakat iIndunesia idan iprogram 

idiarahkan ipada iprogram-program imata ipencarian idan iprogram 

ipendayagunaan isumber-sumber ialam.  

• iMasyarakat Perkotaan  

iMasyarakat perkotaan yang cepat terkena perkembangan ilmu dan iteknologi, 

isehingga imasyarakat iperlu imemperoleh itambahan itersebut imelalui ipemberian 

iinformasi idan ikursus-kursus ikilat .  

• iMasyarakat iTerpencil  

iUntuk iitu imasyarakat iterpencil iini iperlu iditolong imelalui ipendidikan inon 

iformal iyang imereka idapat imengikuti iperkembangan idan ikemajuan inasional.  

3) iBerdasarkan iSistem iPengajaran  

iSistem iPengajaran idalam iproses ipenyelenggaraan idan ipelaksanaan iprogram 

ipendidikan inon iformal imeliputi:  
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 •  Kelompok, iorganisasi idan ilembaga  

 •  Mekenisme isosial ibudaya iseperti iperlombaan idan ipertandingan 

 • Kesenian itradisional, iseperti iwayang, iludruk, iataupun iteknologi  imodern 

iseperti itelevisi, iradio, ifilm, idan isebagainya.  

• iPrasarana idan isarana iseperti ibalai idesa, imasjid, igereja, isekolah idan ialat-alat 

ipelengkapan ikerja. 

iDari isisi itarget igrup iyang idisebut isebgai isasaran ididik, ipendidikan inon 

iformal imemiliki icakupan igarapan iyang isangat iluas isarta ibesar ivariabilitasnya. 

iKhalayak isasaran iyang iingin/ harus idilayani ipendidikan inon iformal iterentang 

iseiring idengan ikebutuhan ibelajar imanusia iuntuk ibelajar isepanjang ihayat, isejak 

ianak iusia idini isampai idengan iorang iusia ilanjut. iDimana iseseorang iatau 

isebuah ikomunitas imanusia imuncul ikebutuhan ibelajar i(kebutuhan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap), imaka idi isitu isebaiknya ipendidikan inon iformal ihadir. 

iDalam ikapasitas iinilah ipendidikan inon iformal idikatakan ibersifat imulti 

iaudiens, itidak isaja iditinjau idari segi iusia, itetapi ijuga ikarakteristik iindividu idan 

isosial iseperti ijenis ikelamin idan gender, idemografi, igeografis, ipekerjaan, ilatar 

ipendidikan iformal, idan isebagainya (Pertiwi & Pusparini, 2021).  

iSungguh isangat ibanyak ikebutuhan ibelajar imanusia iyang ihanya ibisa 

ididekati idan idiselesaikan imelalui ipendidikan inon iformal. iSementara ijelas 

isekali ibahwa ikemampuan isekolah imenjangkau iidan imemenuhi ikebutuhan 

ibelajar ikhalayak isasaran idi iluar imain istream isekolah i(persyaratan usia, syarat 

pendidikan pendahuluan, tempat tinggal, dan iprasyarat iformal ilainnya) isangat 

iterbatas.  

iDengan idemikian ikhalayak isasaran ipendidikan inon iformal iadalah isemua 

iorang iyang imembutuhkan ilayanan ipendidikan iuntuk imeningkatkan ikemampuan 

i (pengetahuan, keterampilan dan sikap) idalam iupaya imenggapai iderajat, 

imartabat, idan ikualitas ihidup iyang ilebih ibaik, ilebih iindah, ilebih ibernilai, idan 

ilebuh ibermakna 

 

B. iGadget  

1. iPengertian iGadget  

i iGadget iadalah ialat ikomunikasi iyang imempunyai ibanyak ifungsi ilewat 

iberbagai ifitur iyang idimilikinya. iGadget iidianggap ilebih ilengkap idaripada 

ialat ielektronik ilainnya ikarena ifungsi idan isifatnya iyang iberbeda. iGadget 

imerupakan iistilah ibahasa iinggris iyang imengartikan isebuah iperangkat iatau 

iinstrument ielektronik iyang imemiliki itujuan idan ifungsi ikhusus iterutama 

iuntuk imembantu imanusia idalam imenjakankan iaktivitasnya. igadget iadalah 

iberbagai imacam iperangkat ielektronik iseperti ilaptop, ismartphone, iipad, 

iataupun itablet ilengkap idengan iberbagai ifitur idan iaplikasi iyang itersedia. 

iGadget idiciptakan ikhusus iuntuk imempermudah ikehidupan imanusia idalam 

imengakses isegala iinformasi iyang iada idi idunia iini, (Wahyudin et al., 2020) 

iGadget ipada imasa ikini isangat idisukai ianak-anak. iSebab igadget ipada 

imasa ikini isangatlah iberbeda ijauh idengan igadget ipada iawal idiproduksi iyang 

ihanya dapat idigunakan iuntuk imenelfon imaupun imengirim ipesan iserta 

iditambah idengan idesain iyang itidak imenarik. iSedangkan, iigadget ipada imasa 
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ikini itelah iberevolusi imenjadi isebuat ibarang iyang isangat imenarik idengan 

idesain iyang imenarik iserta ipenggunaan teknologi itouchscreen iyang isemakin 

imembuatnya imenarik, iselain iitu ipula igadget imasa ikini itelah iterisi idengan 

iberbagai imacam iaplikasi ididalam igadget itersebut. iSeperti games yang pada 

saat ini sangat bervariatif, mulai dari game bertemakan petualangan sampai 

pelajaran. Lalu, penyajian setiap aplikasi (games) yang beraneka warna dan karakter 

tak heran jika gadget sangat di gandrungi oleh anak pada masa ini.  

Penyajian beraneka ragam aplikasi yang beragam tak ayal membuat seseorang 

sangat senang berlama-lama untuk didepan gadget mereka, sehingga penggunaan 

gadget menjadi berlebihan. Gadget pada era globalisasi sangatlah gampang 

dijumpai, sebab hampir semua kalangan masyarakat memiliki gadget. Pasalnya 

gadet tidak hanya beredar dikalangan remaja (usia 12-21 tahun) dan dewasa atau 

lanjut usia (usia 60 tahun keatas), tetetapi juga beredar dikalangan anak-anak (usia 

7-11 tahun) dan ironisnya lagi gadget bukan barang asing untuk anak usia (3-7 

tahun) yang seharusnya belum layak menggunakan gadget. Hal tersebut memang 

tidak lepas dari diberlakukanya pasar bebas dunia pada tahun 2008 yang dimana 

Indonesia termasuk dalam sasaran utama penjualan produk-produk elektronik 

khususnya teknologi gadget. Gadget yang awalnnya hanya mampu dibeli oleh 

orang yang berpenghasilan tinggi, sekarang seseorang yang penghasilanya paspasan 

pun mampu membeli gadget dengan harga murah maupun engan system 

pembayaran berkala. Selain itu pula, tak jarang sekarang banyak produsen produsen 

gadget sengaja menjadikan anak-anak sebagai target pemasaranya, (Arikunto, 2013) 

Anak usia di bawah 5 tahun, boleh-boleh saja diberi gadget. Tetapi harus 

diperhatikan durasi pemakaiannya, imisalnya, iboleh ibermain itetapi ihanya 

isetengah ijam idan ihanya ipada isaat isenggang, ikenalkan igadget iseminggu 

isekali, imisalnya ihari isabtu iatau iminggu. iLewat idari iitu, iia iharus itetap 

iberinteraksi idengan iorang ilain”. Pemakaian igadget idikategorikan idengan 

iintensitas itinggi ijika imenggunakan igadget idengan idurasi ilebih idari i120 

imenit /hari idan idalam isekali ipemakaiannya iberkisar i>75 imenit. iSelain iitu, 

idalam isehari ibisa iberkali-kali i(lebih idari 3 kali pemakaian) ipemakaian igadget 

idengan idurasi i30-75 imenit iakan imenimbulkan ikecanduan idalam ipemakaian 

igadget. iselanjutnya, ipenggunaan igadget idengan iintensitas isedang ijika 

imenggunakan igadget idengan idurasi ilebih idari i40-60 imenit/hari idan 

iintensitas ipenggunaanan idalam isekali ipenggunaan i2-3 ikali/hari isetiap 

ipenggunaan. iKemudian, ipenggunaan igadget iyang ibaik iadalah idengan 

ikategori irendah iyaitu idengan idurasi ipenggunaan <30 imenit/hari idan 

iintensitas ipenggunaan imaksimal i2 ikali ipemakaian.(Jannah et al., 2020)  

iTrinika idkk (2015) imenambahkan ibahwa ipemakaian igadget idengan 

iintensitas iyang itergolong itinggi ipada ianak iusia idini iadalah ilebih idari i45 

imenit idalam isekali ipemakaian iper iharinya idan ilebih idari i3 ikali pemakaian 

iper iharinya. iPemakian igadget iyang ibaik ipada ianak iusia idini iadalah itidak 

ilebih idari i30 imenit idan ihanya 1–2 ikali ipemakaian iper iharinya. 
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Tabel 2.1 iIntensitas iPenggunaan iGadget iAnak iUsia iDini  

KATEGORI DURASI INTENSITAS 

Tinggi 75 – 120 menit Lebih dari 3 kali per hari 

Sedang 40 – 60 menit 2-3 kali per hari 

Rendah 5 – 30 menit Max 1-2 kali per hari 

 

2. iDampak iPenggunaan iGadget  

Teknologi gadget yang memiliki beragam manfaat dan kelebihan juga idapat 

imengakibatkan idampak ipositif idan idampak inegatif ibagi ipengguna. iDampak 

ipositif igadget idiantaranya iyaitu imemberikan ikemudahan ikepada ipara 

ipengguna iteknologi iuntuk iiberkomunikasi itanpa imembutuhkan iwaktu iyang 

ilama iuntuk iberkomunikasi. Dampak ipositif idari ipenggunaan igadget iadalah 

isebagai iberikut:  

1) iMemudahkan iuntuk iberinteraksi idengan iorang ibanyak imelalui imedia 

isosial.  

2) iMempersingkat ijarak idan iwaktu, idi iera iperilaku igadget iyang icanggih 

ididalamnya iterdapat imedia isosial iseperti isekarang iini, ihubungan ijarak 

ijauh itidak ilagi imenjadi ihal iyang imenjadi imasalah idan imenjadi 

ihalangan.  

3) iMempermudah ipara isiswa imengkonsultasikan ipelajaran idan itugas-itugas 

iyang ibelum isiswa imengerti. iHal iini ibiasa idilakukan isiswa idengan isms 

iatau iwhatsapp ikepada iguru imata ipelajaran.  

4) iMengetahui iinformasi itentang ikegiatan-kegiatan iyang idiadakan idi 

isekolah, isiswa iakan imembagi iinformasi itentang ikegiatan, ifoto iyang 

iberkaitan idengan ikegiatan idi isekolah ikemudian imembagikannya idi igrup 

iatau ijuga ibisa ilangsung imembagikan ikepada iorang-orang itertentu.  

iNurhaeda (2018) iberpendapat ibahwa igadget imemiliki ibanyak imanfaat 

iapalagi idigunakan idengan icara iyang ibenar idan isemestinya idiperbolehkan 

iorang itua imengenalkan igadget ipada ianak imemang iperlu itetetapi iharus 

idiingat idampak ipositif idan idampak inegatif. iDampak ipositif ipenggunaan 

igadget  iyaitu imendapatkan ipengetahuan iluas, imempermudah ikomunikasi 

iyaitu igadget imerupakan isalah isatu ialat iyang icanggih, idan imelatih 

ikreativitas ianak iyaitu ikemajuan iteknologi itelah imenciptakan iberagam 

ipermainan iyang ikreatif idan imenantang 

iDokter ianak iasal iAmerika iSerikat, iCris iRowan imengatakan, iperlu iada 

ilarangan iuntuk ipenggunaan igadget ipada iusia iterlalu idini, iyakni ianak 

idibawah i12 itahun. iAlasannya, isudah ibanyak ipenelitian iyang imembuktikan 

idampak inegatif igadget ipada imereka, iyaitu :  

a. Pertumbuhan otak yang terlalu cepat.  

Di antara usia 0-2 tahun, pertumbuhan otak anak memasuki masa yang paling 

cepat dan terus berkembang hingga usia 21 tahun. Stimulasi lingkungan sangat 

penting untuk memicu perilaku otak, termasuk dari gadget. Hanya saja, 

stimulasi yang berasal dari gadget diketahui berhubungan dengan defisit 
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perhatian, gangguan kognitif, kesulitan belajar, implusif, dan kurangnya 

kemampuan mengendalikan diri.  

 

 

 

 

b. iHambatan iperkembangan.  

iSaat imenggunakan igadget, ianak icenderung ikurang ibergerak, iyang 

iberdampak ipada ihambatan iiperkembangan. iSatu idari itiga ianak iyang 

imasuk isekolah icenderung imengalami ihambatan iperilaku isehingga 

iberdampak iburuk ipada ikemampuan iberbahasa idan iprestasi idisekolah.  

c. iObesitas.  

iPenggunaan igadget iyang iberlebihan idiketahui ibisa imeningkatkan irisiko 

iobesitas. iAnak-anak iyang idiperbolehkan imenggunakan igadget idikamarnya 

imengalami ipeningkatan irisiko iobesitas isebanyak i30 ipersen. iPadahal, 

idiketahui ibahwa iobesitas ipada ianak imeningkatkan irisiko istroke idan 

ipenyakit ijantung isehingga imenurunkan iangka iharapan ihidup.  

d. iGangguan itidur 

iTidak isemua iorangtua imengawasi ianaknya isaat imenggunakan igadget 

isehingga ikebanyakan ianak ipun imengoperasikan igadget idi ikamar 

itidurnya. iSebuah istudi imenemukan i75 ipersen ianak-anak iusia i9-10 itahun 

iyang imenggunakan igadget idikamar itidur, imengalami igangguan itidur 

iyang iberdampak ipada ipenurunan iprestasi ibelajar imereka.  

e. iPenyakit imental 

iSejumlah istudi imenyimpulkan, ipenggunaan igadget iyang iberlebihan 

imerupakan ifaktor ipenyebab imeningkatnya ilaju idepresi, ikecemasan, idefisit 

iperhatian, iautism, igangguan ibipolar, idan igangguan iperilaku ipada ianak. 

iHal iini isesuatu idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iNovitasari idan 

iKhotimah (2016), ibahwa igadget imempunyai idampak ipada iinteraksi isosial 

ianak iusia i3-7 itahun.  

f. iAgresif 

iAnak-anak iyang iterpapar itayangan ikekerasan idigadget imereka iberisiko 

iuntuk imenjadi iagresif. iApalagi, isaat iini ibanyak ivideo igame iataupun 

itayangan iyang iberisi ipembunuhan, ipemerkosaan, ipenganiayaan, idan 

ikekerasan-kekerasan ilainnya.  

g. iPikun idigital  

iKonten imedia idengan ikecepatan itinggi iberpengaruh idalam imeningkatkan 

irisiko idefisit iperhatian, isekaligus ipenurunan idaya ikonsentrasi idan iingatan. 

iPasalnya, ibagian iotak iyang iberperan idalam imelakukan ihal iitu icenderung 

imenyusut.  

h. iAdiksi 

iKarena ikurangnya iperhatian iorangtua i(yang idialihkan ipula ioleh igadget), 

ianak-anak icenderung ilebih idekat idengan igadget imereka. iPadahal, ihal iitu 

imemicu iadiksi isehingga imereka iseakan itak ibias ihidup itanpa igadget 

imereka.  

i. iResiko iterkena iradiasi  
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iWHO imengategorikan iponsel idalam irisiko i2B iikarena iradiasi iyang 

idikeluarkannya, iapalagi ianak-anak ilebih isensitif iterhadap iradiasi ikarena 

iotak idan isystem iimun iyang imasih iberkembang isehingga irisiko 

imengalami imasalah idari iradiasi igadget ilebih ibesar idari iorang idewasa. 

iTidak iberkelanjutan. iSebuah ipenelitian imembuktikan, iedukasi iyang 

iberasal idari igadget itidak iakan ilama ibertahan idalam iingatan ianak-anak. 

iDengan idemikian, ipendekatan ipendidikan imelalui igadget itidak iakan 

iberkelanjutan ibagi imereka (Hasanah, 2017). 

iPenggunaan iigadget iyang idigunakan iberlebihan iakan imembuat ianak 

imenjadi iketergantungan idan imenjadi iaktivitas isehari-hari (Arnani & iHusna, 

2021). iMenurut iKwan, idkk idalam (Chasanah & Kilis, 2018) ikecanduan igadget 

imerupakan iperilaku iyang imaladaptive idengan iciri ipenggunaan igadget 

iberlebihan, ikesulitan iuntuk imengontrol idan imengganggu iaktivitas isehari-hari. 

iBukan ihanya iorang idewasa iyang idapat imengalami ikecanduan igadget iakan 

itetetapi, ianak-anak ijuga ibisa imengalaminya iditambah ilagi ianak-anak imasih 

ibelum idapat imengontrol ikeinginannya iuntuk iuntuk ibermain gadget, ianak-anak 

ibelum icukup imengerti ijika ipenggunaan igadget iyang iberlebihan imemiliki 

idampak iyang ikurang ibaik iterhadap itubuhnya. iKecanduan igadget ipada ianak-

anak ibisa iterjadi ikarena ikurangnya ipendampingan idan icontrol iorang itua 

idalam ipenggunaan igadget, ikarena ikesibukan iorang itua imembiarkan ianaknya 

iuntuk ibermain igadget isampai itidak idisadari ianak imenjadi ikecanduan igadget. 

iSunita idan iMayasi (Bintoro, 2019) imenyatakan ibahwa ikecanduan igadget 

ipada iseorang ianak idapat iterlihat idari iperilaku ianak ibanyak imenghabiskan 

isebagian ibesar iwaktunya iuntuk ibermain idengan igadget. iMengabaikan iatau 

imengesampingkan ikebutuhan ilain ihanya iuntuk ibermian igadget, iseperti ilupa 

iuntuk imakan idan imandi, idan ianak imengabaikan iteguran idari iorang-orang 

idisekitarnya. iKecanduan ipada ianak iusia idini itidak idapat idihindari ijika iorang 

itua itidak imampu iuntuk imengontrol idan imembimbing ianak idalam idalam 

imenggunakan igadget. 

 

C. iAnak iUsia iDini  

iAnak iusia idini iadalah ianak iyang iberusia i3-7 itahun. iSedangkan ihakikat 

ianak iusia idini iiadalah iindividu iyang iunik idimana iia imemeiliki ipola 

ipertumbuhan idan iperilaku idalam iaspek ifisik, ikognitif, isosio iemosional, 

ikreativitas, ibahasa, idan ikomunikasi iyang ikhusus iyang isesuai idengan itahapan 

iyang isedang idilalui ioleh ianak itersebut. 

iDi iIndonesia ipengertian ianak iusia idini iditunjukkan ikepada ianak iyang 

iberusia i0-6 itahun, iberdasarkan iUndang-undang iRepublik iIndonesia iNomor i20 

itahun i2003 iPasal i1 iAyat i14 iyang iberbunyi “ipendidikan iyang idiperuntukkan 

ibagi ianak isejak ilahir isampai iusia i6 itahun”. iSedangkan imenurut iNAEYC 

i(National Association For The Young Children), iyaitu ianak iyang iberusia iantara 

i0 isampai i8 itahun iyang imendapatkan ilayanan ipendidikan idi itaman ipenitipan 

ianak, ipenitipan ianak idalam ikeluarga i(family ichild icare ihome), ipendidikan 

iprasekolah ibaik inegeri imaupun iswasta, itaman ikanak-kanak i(TK), idan isekolah 

idasar (SD). iHal iini idapat idisebabkan ipendekatan ipada ikelas iawal isekolah 

idasar ikelas iI, iII idan iIII ihampor isama idengan iusia iTK i4-6 itahun. 
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iDalam ipsikologi iperilaku ianak iusia idini idikatakan isebagai ianak iyang 

iberumur i0-6 tahun. iPertunbuhan idan iperkembangannya idiperhatikan idengan 

icara imemberi perlakuaniiyang ibaik iberupa ipendidikan iusia iprasekolah iatau 

ipendidikan isekolah idikelas-kelas iawal iSekolah iDasar i(SD). iAnak iusia idini 

iadalah ianak yang iberusia iantara i3-7 itahun (Suhada, i2016). 

Jean Piaget (Suhada, 2016) mengidentifikasi perilaku inidividu dalam empat 

tahap :  

1. iUsia i0 – 2 itahun idikenal idengan itahap iSensori iMotor.  

iPada imasa iini iperilaku itertuju ipada igerak irefleks isebagai ibukti iadanya 

ikemampuan imenyadari iada isesuatu idi idekatnya  

2. iUsia 2–7 itahun idikenal idengan itahap ipraoprasional.  

iPada imasa iini imuncul iciri iyang idisebut idengan iegosentris, iyaitu 

ikemampuan imengasosiasi isesuatu idengan idirinya.  

3. iUsia 7–18 itahun idikenal idengan itahap ioprasional ikonkret.  

iPada imasa iini ianak itelah imemiliki ikemampuan iuntuk imengenali ihierarki. 

4. iUsia i18 itahun ike iatas idikenal idengan itahap iformal ioperasional.  

iPada imasa iini iterbentuk ikemampuan iberpikir iproposional idan iberpikir 

idedutif 

iPenggunaan igadget ipada ianak iusia idini ibiasanya idipakai iuntuk 

ibermain igame idari itotal ikeseluruhan ipemakaian. iSedangkan iyang icukup 

ibanyak ijuga idikalangan ianak iusia idini iadalah ipemakaian igadget iuntuk 

imenonton ianimasi iatau iserial ikartun ianak-anak. iSedangkan ihanya isedikit 

isekali iyang imenggunakannya iuntuk iberkomunikasi idengan iorang itua imereka 

iatau iuntuk imeilhat ivideo ipembelajaran. iSari idan iMitsalia i(2016) imelaporkan 

ibahwa irata-rata ianak imenggunakan igadget iuntuk ibermain igame idari ipada 

imenggunakan iuntuk ihal ilainnya. iHanya isedikit iyang imenggunakan iuntuk 

imenonton ikartun idengan imenggunakan igadget. iNurrachmawati (2014) 

imenambahkan ibahwa ipc itablet iatau ismartphone itidak ihanya iberisi iaplikasi 

itentang ipembelajaran imengenal ihuruf iatau igambar, itetetapi iterdapat iaplikasi 

hiburan, iseperti isosial imedia, ivideo, igambar ibahkan ivideo igame. iPada 

ikenyataannya, ianak-anak iakan ilebih isering imenggunakan igadget inya iuntuk 

ibermain igame idari ipada iuntuk ibelajar iataupun ibemain idi iluar irumah idengan 

iteman-teman iseusianya. 

 

D. iTingkat iPerilaku iAnak  

iPengertian iperilaku imenunjuk ipada isuatu iproses ike iarah iyang ilebih 

isempurna idan itidak ibegitu isaja idapat idiulang ikembali. iPerilaku imenunjuk ipada 

iperubahan iyang ibersifat itetap idan itidak idapat idiputar ikembali. iDalam 

ipertumbuhan, iahli ipsikologi itidak imembedakan iantara iperilaku idan 

ipertumbuhan, bahkan iada iyang ilebih imemgutamakan ipertumbuhan. iSebenarnya, 

iistilah ipertumbuhan idimaksudkan iuntuk imenujukkan ibertambah ibesarnya iukuran 

ibadan idan ifungsi ifisik imurni. iMenurut ibanyak iahli ipsikologi, iistilah iperilaku 

ilebih idapat imencerminkan isifat iyang ikhas imengenai igejala ipsikologis iyang 

imuncul (Fitriana, 2018). 

 

iAdapun itingkat iperilaku idijelaskan isebagai iberkut: 
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1. iUsia ibayi i(0-1 tahun)  

     iPada imasa iini ibayi ibelum idapat imengekspresikan iperasaan idan ipikirannya 

idengan ikata-kata. iOleh ikarena iitu, ikomunikasi dengan ibayi ilebih ibanyak 

imenggunakan ijenis ikomunikasi inon iverbal. iPada isaat ilapar, ihaus, ibasah idan 

iperasaan itidak inyaman ilainnya, ibayi ihanya ibisa imengekspresikan 

iperasaannya idengan imenangis. iWalaupun idemikian, isebenarnya ibayi idapat 

iberespon iterhadap itingkah ilaku iorang idewasa iyang iberkomunikasi 

idengannya isecara inon iverbal, imisalnya imemberikan isentuhan, idekapan, idan 

imenggendong idan iberbicara ilemah ilembut. iAda ibeberapa irespon inon iverbal 

iyang ibiasa iditunjukkan ibayi imisalnya imenggerakkan ibadan, itangan idan 

ikaki. iHal iini iterutama iterjadi ipada ibayi ikurang  idari ienam ibulan isebagai 

icara imenarik iperhatian iorang. iOleh ikarena iitu, iperhatian isaat iberkomunikasi 

idengannya. iJangan ilangsung imenggendong iatau imemangkunya ikarena ibayi 

iakan imerasa itakut. iLakukan ikomunikasi iterlebih idahulu idengan iibunya. 

iTunjukkan bahwa ikita iingin imembina ihubungan iyang ibaik idengan iibunya.  

2. iUsia ipra isekolah i(2-5 tahun)  

     iKarakteristik ianak ipada imasa iini iterutama ipada ianak idibawah i3 itahun 

iadalah isangat iegosentris. iSelain iitu ianak ijuga imempunyai iperasaan itakut 

ioada iketidaktahuan isehingga ianak iperlu idiberi itahu itentang iapa iyang iakan 

iakan iterjadi ipadanya. iMisalnya, ipada isaat iakan idiukur isuhu, ianak iakan 

imerasa melihat ialat iyang iakan iditempelkan ike itubuhnya. iOleh ikarena iitu 

ijelaskan ibagaimana iakan imerasakannya. iBeri ikesempatan ipadanya iuntuk 

imemegang ithermometer isampai iia iyakin ibahwa ialat itersebut itidak iberbahaya 

iuntuknya. iDari ihal ibahasa, ianak ibelum imampu iberbicara ifasih. iHal iini 

idisebabkan ikarena ianak ibelum imampu iberkata-kata i900-1200 ikata. iOleh 

ikarena iitu isaat imenjelaskan, igunakan ikata-kata iyang isederhana, isingkat idan 

igunakan iistilah iyang idikenalnya. iBerkomunikasi idengan ianak imelalui iobjek 

itransisional iseperti iboneka. iBerbicara idengan iorangtua ibila ianak imalu-imalu. 

iBeri ikesempatan ipada iyang ilebih ibesar iuntuk iberbicara itanpa ikeberadaan 

iorangtua. iSatu ihal iyang iakan imendorong ianak iuntuk imeningkatkan 

ikemampuan idalam iberkomunikasi iadalah idengan imemberikan ipujian iatas 

iapa iyang itelah idicapainya.  

3. iUsia isekolah i(6-14 tahun)  

    iAnak ipada iusia iini isudah isangat ipeka iterhadap istimulus iyang idirasakan 

iyang imengancam ikeutuhan itubuhnya. iOleh ikarena iitu, iapabila iberkomunikasi 

idan iberinteraksi isosial idengan ianak idiusia iini iharus imenggunakan ibahasa 

iyang imudah idimengerti ianak idan iberikan icontoh iyang ijelas isesuai idengan 

ikemampuan ikognitifnya. iAnak iusia isekolah isudah ilebih imampu 

iberkomunikasi idengan iorang idewasa. iPerbendaharaan ikatanya isudah ibanyak, 

isekitar i3000 ikata idikuasi idan ianak isudah imampu iberpikir isecara ikonkret. 

 

4. iUsia iremaja i(15-18)  

    iiFase iremaja imerupakan imasa itransisi iatau iperalihan idari iakhir imasa ianak-

anak imenuju imasa idewasa. iDengan idemikian, ipola ipikir idan itingkah ilaku 

ianak imerupakan iperalihan idari ianak-anak imenuju iorang idewasa. iAnak iharus 

idiberi ikesempatan iuntuk ibelajar imemecahkan imasalah isecara ipositif. iApabila 
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ianak imerasa icemas iatau istress, ijelaskan ibahwa iia idapat imengajak ibicara 

iteman isebaya iatau iorang idewasa iyang iia ipercaya. iMenghargai ikeberadaan 

iidentitas idiri idan iharga idiri imerupakan ihal iyang iprinsip idalam 

iberkomunikasi. iLuangkan iwaktu ibersama idan itunjukkan iekspresi iwajah 

ibahagia. 

iPada igaris ibesarnya iperistiwa iperilaku iitu imempunyai iatau imengikuti 

iprinsip-prinsip iperilaku isebagai iberikut :  

a) iPerilaku iitu imengikuti ipola-pola itertentu idan iberlangsung isecara 

iteratur. 

b) iPerilaku iitu iselalu imenuju ike idifferensiasi idan iintegrasi  

iDari igerakan-gerakan iyang ibersifat imassal, iberkembang imenjadi 

igerakan-gerakan ikhusus i(bisa makan dengan sendok, memungut ibenda 

ikecil idan ilain-lain), idan iterjadi ikoordinasi idan iintegrasi iantara iorgan 

iyang isatu idengan iorgan iyang ilain.  

c) iPerilaku itidak iterjadi isecara tiba-tiba, itetetapi berlangsung iberangsuri-

angsur isecara iteratur idan iterus imenerus.  

d) iSuatu itingkat iperilaku idipengaruhi ioleh isifat iperilaku isebelumnya 

iAda idua ifaktor iyang iikut imenentukan ipertumbuhan idan iperilaku ianak 

iyaitu ifaktor iintern ianak iitu isendiri idan ifaktor ilingkungan idi imana ianak iitu 

ihidup. iDalam imenentukan ifaktor iyang imana iyang idominant, iada itiga ikonsep 

iyang idibicarakan iyaitu : 

a.  iAliran iNativisme. 

     iKaum inativist iini iberpendirian, ibahwa inasib ianak iitu isebagian ibesar iberpusat 

ipada ipembawaannya, isedangkan ipengaruh ilingkungan ihidupnya ihanya isedikit 

isaja. iBaik iburuknya iperilaku ianak, isepenuhnya itergantung ipada ipembawaannya 

i Tokohnya adalah: Schopenhouer). 

b.  iAliran iEmperisme. 

     iKaum iEmperist iini iberpendirian, ibahwa iperilaku ianak iitu isepenuhnya 

itergantung ipada ifaktor ilingkungan, isedangkan ifaktor ibakat itidak iada 

ipengaruhnya. iDasar ipikiran iyang idigunakan iialah ibahwa ipada iwaktu 

idilahirkan, ijiwa ianak iadalah idalam ikeadaan isuci, ibersih, iseperti ikertas iputih 

iyang ibelum ditulisi, isehingga idapat iditulisi imenurut ikehendak ipenulisnya. 

iPendapat iini idikenal idengan inama “Teori iTabula iRasa” idengan itokohnya iJohn 

iLock.  

c. Aliran Convergensi.  

Teori ini adalah merupakan perpaduan antara pandangan nativisme dan empirisme, 

yang keduanya dipandang sangat berat sebelah. Aliran Convergensi ini berpendapat 

bahwa perilaku itu adalah hasil kerja sama antara kedua faktor yaitu pembawaan dan 

lingkungan, faktor dasar dan faktor ajar. Anak pada waktu dilahirkan telah membawa 

potensi-potensi yang akan berkembang, maka lingkungan yang memungkinkan 

berkembangnya potensipotensi tersebut (Tokohnya adalah : W. Stern). 

Perilaku sosial diperoleh dari kematangan dan kesempatan belajar dari berbagai 

respon lingkungan terhadap anak dalam periode prasekolah, anak dituntut untuk mau 

belajar dan mampu menyesuaikan diri dengan berbagai orang, baik keluarga, 

guru,ataupun teman sebaya. Ada empat tingkatan perilaku sosial anak yaitu : 
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1) Tingkatan pertama, sejak dimulai umur 0;4/6;0 tahun, anak mulai mengadakan 

reaksi positif terhadap orang lain, ntara lain ia tertawa karena mendengar suara 

orang lain. Anka menyambut pndangan orang lain dengan pandangan kembali dan 

lain-lain.  

2) Tingkatan kedua, adanya rasa bangga dan senang yang terpancarkan dalam gerakan 

dan mimiknya, jika anak tersebut dapat mengulang yang lainnya. Contohnya, anak 

yang berebut benda atau mainan, jika menang dia akan kegirangan dalam gerakan 

dan mimik. Tingkatan ini biasanya mulai muncul pada usia anak ± 2 tahun keatas.  

3) Tingkatan ketiga, jika anak telah lebih dari umur ± 2tahun, mulai timbul perasaan 

simpati (rasa setuju) dan rasa antipati (rasa tidak setuju) kepada orang lain, baik 

yang sudah dikenalnya atau belum.. 

4) Tingkatan keempat, pada masa akhir tahun ke dua, anak setelah menyadari akan 

pergaulannya dengan anggota keluarga, anak timbul keinginan untuk ikut campur 

dalam gerak dan tingkahlakunya.  

Selanjutkan karena anak sudah mulai kaya akan pengalaman sosial, terkadang 

timbul kesukaran bagi orang tua untuk mengatur. Anak sudah mulai berontak, melawan 

(pertikaian). Suatu ketika anak akan menjadi mudah keras kepala, cemburuan, dan 

lainnya, karena pada masa ini termasuk ada di dalamnyamasa kegoncangan pertama 

pada diri anak, yakni pada umur ± 3;0/0;4 tahun (Rizanty et al., 2021). 

 

E. Perilaku Sosial Anak Usia Dini  

Melalui pergaulan atau hubungan sosial, baik dengan orang tua, anggota 

keluarga, orang dewasa lainnya maupun teman bermainnya, anak anak mulai 

mengembangkan bentuk-bentuk tingkah laku sosial. Dalam perjalanan hidupnya, 

tingkah laku sosial anak pada awalnya dipengaruhi dari lingkungan keluarganya. 

Kemudian pada selanjutnya, perkembangannya dipengaruhi dari lingkungan sekolah 

dan masyarakat.  

Perilaku sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses perlakuan atau bimbingan 

orang tua terhadap anak dalam berbagai aspek kehidupan sosial, atau norma-norma 

kehidupan bermasyarakat serta mendorong dan memberikan contoh kepada anaknya 

bagaimana menerapkan norma-norma ini dalam kehidupan sehari-hari. Proses 

bimbingan orang tua lazim disebut sosialisasi. Sosialisasi itu sebagai proses belajar 

yang membimbing anak ke arah perilaku kepribadian sosial sehingga dapat menjadi 

anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan efektif. Sosialisasi dari orang tua ini 

sangatlah diperlukan oleh anak, karena dia masih terlalu muda dan belum memiliki 

pengalaman untuk membimbing perkembangannya sendiri ke arah kematangan.  

Mulai bergaul atau hubungan sosial baik dengan orang tua, anggota keluarga, 

orang dewasa lainnya, maupun teman bermainnya, anak mulai mengembangkan 

bentuk-bentuk tingkah laku sosial. Lebih jelas lagi (Dragulanescu, 

2002)mengemukakan bahwa pada usia anak, bentuk-bentuk tingkah laku sosial itu 

adalah sebagai berikut.  

1) Negativisme  

Negativisme sebagai gabungan antara keyakinan diri, perlindungan diri, dan 

penolakan terhadap yang berlebihan. Negativisme merupakan akibat suatu situasi 

sosial, misalnya disiplin yang terlalu keras atau sikap orang dewasa yang tidak 
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toleran. Negativisme pada anak kecil dinyatakan dalam bentuk tindakan fisik, 

membandel, pura-pura tidak mendengar, menolak makan dan mengompol. 

2) Agresi  

Agresi merupkan tindakan nyata dan mengancam sebagai ungkapan rasa benci. 

Semua anak kecil dalam batas-batas tertentu bersifat agresif. Sebelum anak 

berusia 4 tahun ia hanya mempunyai sedikit kesempatan untuk mengadakan 

kontak dengan orang lain sehingga mempunyai sedikit kesempatan untuk 

mengungkapkan agresinya. Selanjutnya Beberapa tingkah laku agresif yang biasa 

dijumpai pada anak-anak (Somantri, 2012) adalah sebagai berikut :  

a) Bertengkar, merupakan ungkapan rasa marah yang dibuat 

denganmenyerang orang lain. Bertengkar beda dari agresi, dalam arti kata 

bertengkar melibatkan dua orang dan salh satu memainkan peran 

mempertahankan diri, sedangkan dalam tingkah laku agresi tidaklah 

demikaian.  

b) Mengejek dan mengganggu. Mengejek diartikan sebagai serangan yang 

bersifat verbal pada orang laindengan maksud supaya orang yang diejek 

menjadi marah, sedangkan mengagnggu diartikan sebagai tindakan yang 

menimbulkan rasa sakit dalam arti fisik dan orang yang melakukannya 

memperoleh kenikmatan dengan melihat korbannya meraa kesakitan.  

c) Kerjasama Pada usia tiga atau empat tahun mereka mulai dapat bekerja 

sama. Makin banyak anak bergaul dengan anak lain, maka makin cepat dia 

dapat bekerja sama.  

d) Tingkah laku menguasai Diartikan sebagai tindakan untuk mencapai atau 

mempertahankan penguasaan suatu situasi sosial, bila diarahkan dengan 

tepat akan berkembang menjadi kepemimpinan.  

e) Kemurahan hati Yaitu kecendrungan anak mengesampingkan diri sendiri 

demi kepentingan kelompok.  

f) Ketergantungan Ketergantungan diartikan sebagai keinginan untuk 

mendapat bantuan dari orang lain untuk melakukan hal-hal yang tidak 

dapat dilakukannya sendiri atau dianggapnya tidak dapat dilakukannya 

sendiri. Pada mulanya menunjukkan ketergantunagn kepada orang tua, 

kemudia ketergantunagn beralih pada kakak-adiknya sebagia pengganti 

orang tua, dan ketergantungan kepada kelompok usianya.  

g) Persahabatan Anak-anak menunjukkan persahabatan baik dengan orang 

dewasa maupun dengan anak-anak lain. Kontak sosial merupakan 

kebutuhan, bila tidak terpenuhi akan menyebabkan perasaan kurang enak 

pada diri anak. Anak-anak mengungkapkan persahabatan dalam bentuk 

tindakan seperti : memeluk, mencium, membelai, dan sebagainya. Dengan 

meningkatnya kemampuan verbal anak, maka persahabatan diungakapkan 

dalam bentuk verbal.  

h) Simpati. Simpati diartikan sebagai kemungkinan untuk terpengaruh oleh 

keadaan emosional orang lain, dan hal ini dimungkinkan dengan adanya 

kemampuan seseorang untuk membayangkan dirinya pada posisi orang 

lain. Seorang anak menunjukkan simpati pada orang lain dengan cara 

menolong, melindungi, atau mempertahankan orang dari hal-hal yang 

mengganggu. 
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Hasil diperoleh dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh melalui 

wawancara langsung kepada seluruh informan yaitu orang tua siswa TK PGRI 

Kulinjang. Jumlah siswa yang merupakan kategori anak usia dini di TK PGRI 

Kulinjang berjumlah 11 siswa dengan jumlah guru dan staff sekolah sebanyak 4 

orang pengajar. Adapun frekuensi jumlah siswa disajikan dalam tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4.1Daftar siswa TK PGRI Kulinjang 

No. Nama 
Jenis Kelamin 

L P 

1. AIF √  

2. AJ √  

3. RS  √ 

4. MA  √  

5.  AD  √ 

6. IM   √ 

7. ZN √  

8. ARM  √ 

9. RA  √ 

10. MF √  

11. MY √  

Jumlah 6 5 

Total Keseluruhan 11 

(Sumber : Data TK PGRI Kulinjang) 

 
Gambar 2. Grafik distribusi berdasarkan jenis kelamin 

 

Gadget merupakan media komunikasi yang praktis dan mudah digunakan oleh 

berbagai kalangan mulai dari lansia sampai anak usia dini. Penggunaan gadget 

terhadap anak usia dini merupakan sesuatu yang mempunyai dampak terhadap 

penggunanya, baik itu dampak positif maupun negatif. Dengan demikian penggunaan 

gadget pada anak usia dini harus dibatasi dengan pemberian jangka waktu tertentu 

dan pengawasan lebih dan baik oleh orang tua maupun keluarga. Peran orang tua dan 

keluarga sangat penting sebagai figur utama yang memberikan pengawasan dan 

56%

44%

Grafik Distribusi Anak Usia Dini Di TK PGRI 
Kulinkajng Berdasarkan Jenis Kelamin 

Laki-laki

Perempuan
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arahan dalam penggunaan gadget anak agar memberikan hal yang bermanfaat bagi 

tumbuh kembang anak usia dini dalam pemanfaatan gadget pada kehidupan sehari-

hari. 

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahapan pengumpulan data yaitu 

interview atau wawancara secara langsung dengan para responden dalam penelitian 

ini yaitu orang tua / wali siswa usia dini dan guru di TK PGRI Kulinjang, melakukan 

observasi dan dokumentasi. Setelah data yang dibutuhkan terkumpul selanjutnya 

dilakukan pengolahan data dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Analisis deskriptif kualitatif merupakan teknik analisis data bersifat nun angka (tidak 

menggunakan angka) atau data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

mewawancarai secara langsung 11 orang tua / wali anak usia dini dan 3 orang guru di 

TK PGRI Kulinjang mengenai dampak penggunaan gadget pada perilaku sosial anak 

usia dini di TK PGRI Kulinjang dijabarkan sebagai berikut. 

 

1. Bentuk penggunaan gadget pada anak usia dini di TK PGRI Kulinjang 

Kelurahan Tuara 

Dari hasil wawancara terhadap orang tua siswa didapatkan informasi 

mengenai bentuk penggunaan gadget pada anak usia dini di TK PGRI Kulinjang. 

Adapun bentuk penggunaan gadget yang dimaksud yaitu siswa bermain gadget 

pada saat orang tua ada dirumah, hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh 

orang tua siswa dalam wawancara langsung, beliau mengemukakan bahwa : 

“kalau sudah pulang sekolah langsung cari gadgetnya, tetapi tidak setiap hari 

dia main gadget hanya ketika saya sedang berada dirumah. Karena jika saya 

tidak sedang dirumah tidak ada gadget yang bisa ia gunakan, jika sudah 

seperti itu dia pergi main sama teman-temannya dan pulang sore hari” 

(Orang Tua RS) 

 

Hal lain mengenai penggunaan gadget pada siswa juga diungkapkan oleh salah 

satu orang tua siswa, beliau mengatakan :  

“iya anak saya sudah menggunakan gadget karena dilingkungannya semua 

orang menggunakan gadget. Tetapi saya batasi dia hanya boleh membuka 

youtube tidak boleh bermain game dan Cuma saya berikan izin kurang lebih 

4 jam sehari dari pagi sampai sore jadi ada istirahatnya main gadget” (Orang 

Tua MA) 

 

Pendapat lain dari orang tua siswa justru mengizinkan anaknya bermain gadget 

agar dapat belajar mandiri, seperti yang diungkapkan oleh orang tua siswa dalam 

wawancara langsung : 

“saya mengizinkan anak bermain gadget ketika berada dirumah agar ia bisa 

belajar secara mandiri karena kami sebagai orang tua tidak bisa membantu 

anak belajar setiap harinya. Meskipun ada dampak yang akan ditimbulkan 

dari penggunaan gadget tetapi kami memberikan kepercayaan pada anak” 

(Orang tua MY) 
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Pendapat lainnya dikemukakan orang tua AD 

“ sepulang sekolah anak saya biasa meminta izin untuk bermain gadget 

karena ingin menonton kartun di youtube dan mengakses video lainnya, saya 

memberikan izin anak menggunakan gadget karena hanya mengakses 

youtube” (Orang tua AD) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 4 orang tua siswa usia dini, 

disimpulkan bahwa mayoritas anak telah menggunakan gadget. Perangkat gadget 

yang digunakan adalah milik orang tua dan ada juga orang tua yang menyediakan 

gadget khusus untuk anaknya orang tua siswa lainnya ada yang belum 

mengizinkan anaknya menggunakan gadget. Bentuk penggunaan gadget masing-

masing anak berbeda-beda ada yang hanya digunakan menonton youtube, ada 

anak yang menggunakannya bermain game dan ada juga yang memanfaatkan 

gadget untuk membuka aplikasi belajar yang memuat terkait pembelajaran siswa 

di sekolah. 

2. Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Perilaku Sosial Anak Usia Dini Di 

TK PGRI Kulinjang 

Gadget memiliki dampak tersendiri bagi penggunnya, dampak yang 

timbul tergantung apa dan bagaimana tujuan penggunaan gadget oleh 

penggunanya. Di era digital ini penggunaan gadget semakin intens dan hampir 

semua kalangan usia menggunakan gadget dalam kehidupan sehari-hari hingga 

menjadi daya tarik yang ku dikalangan dewasa maupun anak-anak usia 

dini.dampak yang ditimbulkan gadget bukan hanya positif, namun ada dampak 

negatifnya juga terutama bagi anak usia dini dimana ini adalah fase pertumbuhan 

dan perkembangan yang dapat menjadi penentu dikemudian hari.  

Berdasarkan hasil wawacara dengan para rang tua siswa daan guru TK 

PGRI Kulinjang, tentang bagaimana perilaku sosial anak yang menggunakan 

gadget dengan yang hanya sekali-kali menggunakan dan diawasi oleh orang 

tuanya.  

Hasil wawancara dengan ibu Haslinda selaku guru memberikan jawaban : 

 

“Perilaku siswa di sini berbeda-beda. Ada yang menurut ada juga yang 

berkali-kali ditegur baru mendengar. Ada yang sementara belajar tiba-

tiba naik di meja, yang lain ada yang main dibelakang sama temannya 

kadang mainnya agak keras pukul-pukul seperti mencontoh dari 

tontonannya” 

Wawancara dengan orang tua ZN mengenai dampak yang ditimbulkan gadget 

pada anaknya memberikan jawaban sebagai berikut : 

“kalau sudah pegang gadget video yang dinonton itu ditirukan, kadaang dia 

tiba-tiba keluarkan kata-kata yang seharusnya dia belum tau makanya 

kadang saya marah kalau sudah begitu. Tetapi anak saya kalau disuruh nurut 

tidak melawan”  
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Pendapat lain diberikan oleh orang tua MY mengenai dampak penggunaan gadget 

pada anaknya  

“di rumah anak saya pakai gadget itu bisa berjam-jam kalau disuruh makan 

atau disuruh apapun tidak akan dilakukan sampai Gadgetnya lowbat baru 

dia mau disuruh. Jarang juga belajar kalau disuruh nonton soal pelajaran dia 

tidak mau, gadget digunakan hanya untuk main game kadang saya takut soal 

perkembangannya tetapi anak saya sudah susah kalau dilarang karena dia 

melawan” 

 

Dampak lain penggunaan gadget juga ditemukan sisi positifnya. Hasil wawancara 

dari orang rua AD yang memberikan peryataan  

“anak saya karena sering menonton youtube, jadi tau soal doa-doa sehaari-

hari. Anak saya juga kadang mengigatkan hal-hal yang dianggap sepele 

tetapi tidak baik, kalau ditanya dia tau darimana pasti dijawab nonton di 

youtube”  

 

Hal serupa juga dirasakan orang tua RS mengenai dampak positif yang 

ditimbulkan gadget pada anaknya  

“anak saya suka sekali mewarnai dan menggambar karena sering melihat 

video mewarnai dan juga hafal banyak lagu-lagu anak. Dia juga hafal 

beberapa sholawat yang sering ia dengar dinyanyikan anak seusianya di 

youtube, anak saya menurut ketika dibatasi memainkan gadget, tanpa 

melawan orang tua”  

 

 Berdasarkan uraian wawancara orang tua dan guru diatas, gadget 

memberikan dampak positif dan negatif terhadap perilaku anak tergantung dari 

bagaimana anak memanfaatkan gadget. Peran orang tua sangata penting disini, 

karena mereka seharusnya mengawasi bagaimana anaknya dalam menggunakan 

gadget. Hal positif bisa diperoleh ketika orang tua mengarahkan anaknya untuk 

memilih tontonan yang baik atau memberikan petunjuk soal fitur-fitur menarik 

dan bermanfaat pada gadget, sedangkan gadget akan berdampak negatif pada 

perilaku anak ketika orang tua membiarkan dan memberikan kebebasan penuh 

bagaimana anaknya menggunakan gadget. Anak yang tidak diarahkan akan 

bingung membedakan hal baik dan tidak baik yang disajikan oleh gadget sehingga 

mereka mencerna saja apa yang dilihat karena orang tua kurang atau bahkan sama 

sekali tidak mengawasi.   

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah 

penulis lakukan maka hasil ada diuraikan secara terperinci mengenai penggunaan 

gadget terhadap perkembangan perilaku sosial anak usia dini TK PGRI kulinjang 

yang berjumlah 11 orang sebagai berikut :   

a. Perilaku sosial AIF 

Hasil observasi telah dilakukan, saat berada dirumah AIF patuh ketika orang 

tua menyuruh meskipun ketika dilarang atau dibatasi saat bermain gadget 

kadang marah dan menangis, saat anak tentram karena gadget orang tua akan 

membiarkan saja sampai anak tersebut diam dengan sendirinya. Siswa  ketika 

berkomunikasi dengan keluarga dan tetangga maupun teman sebayanya 
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menggunakan bahasa yang baik dan berperilaku sopan. Saat disekolah guru 

berpendapat bahwa siswa  tidak pernah membangkang pada guru dan tidak 

pernah kasar kepada teman sekelasnya dan aktif bermain di sekolah, tingkat 

komunikasi dengan guru dan sesama temannya juga baik  

b. Perilaku sosial AJ  

Hasil observasi yang telah dilakukan, perilaku AJ saat dirumah baik namun 

ketika berebut gadget dengan adiknya kadang ia menjadi kasar dengan 

memukul adiknya. Saat berada disekolah AJ termasuk pendiam dan tidak 

terlalu akrab dengan temannya, ia lebih suka bermain sendiri 

 

c. Perilaku sosial RS 

RS merupakan anak dengan kepercayaan diri yang baik, ketika tidak diberikan 

gadget saat dirumah ia akan pergi bermain dengan teman sebayanya, ia juga 

anak yang ramah kepada orang-orang yang lebih tua. Saat disekolah 

merupakan siswa yang tidak rewel dan bisa bergaul dengan baik kepada 

semua teman sekolahnya dan juga memiliki imajinasi tinggi terlihat dari cara 

ia mengerjakan tugas menggambar dan mewarnai. 

d. Perilaku sosial IM  

IM merupakan anak yang tertutup hal ini karena orang tua yang melarang 

anaknya keluar bermain dengan teman sebayanya dan memilih untuk 

memberikan anak gadget agar mau tinggal dirumah. Karena pembatasan yang 

diterapkan orang tua IM di rumahnya, hal ini berpengaruh terhadap 

perilakunya disekolah. IM ketika diajak berkomunikasi sangat pendiam dan 

menjawab seadanya dengan ragu-ragu pertanyaan yang diajukan guru, namun 

untuk pelajaran ia siswa yang pintar karena sudah bisa mengeja huruf diumur 

4 tahun.  

e. Perilaku sosial ARM  

ARM memiliki sifat yang keras dan sudah diatur, saat sedang dirumah ia 

sering bertengkar dengan saaudaranya kerna berebutan gadget tidak jarang ia 

memukul saudaranya sendiri. ARM sering membangkang ketika disuruh dan 

berbicara keras dan sedikit kasar kepada saudaranya, ketika sedang bermain 

bersamanya temannya ia sering bertengkar dan membuat teman bermainnya 

menangis. Saat dilakukan observasi terlihat anak tersebut ketika menggunakan 

gadget, video yang ia tonton adalah tontonan yang kurang baik dan 

mengandung unsur kekerasan sehingga ia mencontoh apa yang ia saksikan hal 

ini terjadi karena orang tua yang terlalu memberikan kebebasan kepada sang 

anak tanpa memberikan penjelasan dan pemhaman kepada anaknya mengenai 

apa yang baik dan tidak baik untuk ditoton. Saat ARM berada di lingkungan 

sekolah, ia menjadi susah diatur oleh guru. Menurut guru TK PGRI Kulinjang 

saat teman sekelasnya yang lain sedang belajar bersama guru, ARM susah 

berkonsentrasi dan membuat kegaduhan dikelas. Saat dilarang ARM tidak 

mengindahkan guru dan baru berhenti ketika guru menegur dengan suara yang 

keras, faktor lain yang menyebkan sifat ARM menjadi keras dan 

pembangkang karena saat ditegur dirumah oleh orang tua si anak akan  dilukai 

secara verbal dan fisik oleh ayahnya sehingga ia mencontoh dan 

melampiaskan ke lingkungan sekitarnya  
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f. Perilaku sosial AD  

Hasil observasi yang dilakukan dirumah dan disekolah, AD memiliki sifat 

yang bisa mengotrol perilaku dan emosinya. Ia hanya akan menggunakan 

gadget ketika telah meminta izin kepada orang tuanya, kata-kata yang ia 

gunakan sehari-hari pun dalam kategori yang sopan. Saat menggunakan 

gadget ia membuka tontonan yang berhubungan dengan pelajaran, AD juga 

membuka beberapa aplikasi edukasi yang ternyata sengaja dipasang orang 

tuanya dan diberikan batasan waktu penggunaan gadget, ketika waktunya 

habis ia akan mengembalikan gadget tersebut ke orang tuanya tanpa harus 

diminta terlebih dahulu. Saat disekolah AD, termasuk anak yang kreatif dan 

cerdas  karena dengan mudah menghapal pelajaran dangan sangat sopan 

ketika berbicara dengan guru dan teman sebayanya begitupun di lingkungan 

tempat tinggl. Disini orang tua dari AD sangat mengerti tugas dan peran 

mereka sehingga mereka mampu mengembangkan perilaku anaknya dengan 

baik dan memanfaatkan penggunaan gadget ke arah yang positif. 

g. Perilaku sosial MF  

Hasil observasi yang telah dilakukan dirumah dan disekolah menunjukkan 

bahwa MF merupakan anak yang tidak bergantung pada gadget. Sepulang 

sekolah ia lebih memilih bermain dan berinteraksi langsung dengan teman 

sebayanya atau anak-anak yaang lebih tua lainnya, MF lebih suka 

menghabiskan waktunya ke kebun mengikuti orang-orang sehingga perhatikan 

teralihkan ke hal-hal lain bukan ke gadget. Disekolah perilaku MF baik dan 

termasuk sangat aktif ia sangat senang dengan pelajaran yang membuatnya 

bisa aktif dan berfikir seperti menyusun puzzle dan kartu ia juga baik daalam 

berteman dan berkomunikasi dengan temannya. Menurut orang tua dari MF ia 

lebh memilih membebaskan anaknya untuk bermain keluar rumah 

dibandingkan anak tinggal dirumah dan memainkan gadget, mereka 

berpendapat jika bermain dengan teman sebayanya diluar rumah akan 

membuat anak menjadi aktif dan belajar bersosialisasi dan akan memancing 

kepintaran anak.  

h. Perilaku sosial ZN 

Hasil observasi yang dilkukan dirumah dan sekolah, ZN menunjukkan 

perilaku yang normal untuk anak seusianya. Namun semenjak mulai 

menggunakan gadget, ZN sering tidur terlambat, sebelum tau menggunakan 

gadget ZN selalu tidur sekitar jam 8 malam namun setelah menggunakan 

gadget ia bisa tidur diatas jam 11 malam. Hal lain diungkpkan oleh orang tua 

ZN, bahwa anaknya mulai mengunakan kata-kata yang kadang tidak 

dimengerti, hal ini ia dapatkan dari menonton video di aplikasi tiktok dan 

dalam bergaul bersama teman sebayanya ia mulai memilih-milih teman tetapi 

orang tua selalu menegur dan menginagatkan untuk tidak seperti itu. Saat 

disekolah ZN juga melaakukan hal yang sama, ia membeda-bedakan dalam 

memperlakukan temannya. Saat guru menegur juga ZN terlihat acuh dan tidak 

menggubris teguran guru. 

i. Perilaku sosial MA 

Hasil observasi di rumah dan sekolah, MA belum mampu berkomunikasi 

dengan baik jika sedang berada diluar rumah, kurangnya percaya diri dari 
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anak tersebut karena ia menghabiskan waktunya sehari-hari dengan bermain 

gadget dan komunikasi yang terjalin hanya dengan anggota keluarga yang ada 

dirumah saja hal ini membuat MA ketika diajak berkomunikasi dengan 

tetangga atau orang yang lebih tua darinya akan merasa takut dan malu yang 

mendorong anak tersebut ketika dewasa akan menjadi anak yang pemalu. 

Disekolah MA susah diajak berkomunikasi oleh guru namun ketika bersama 

dengan teman-temannya anak tersebut periang dan terbuka kepada teman-

temannya tidak ada rasa malu atau takut yang ditampilkan.  

j. Perilaku sosial RA  

Hasil obeservasi yang telah dilakukan dirumah dan sekolah, RA 

memperlihatkan sifat yang normal untuk seusianya, saat di rumah anak punya 

mainan sendiri, ia hanya menggunakan gadget ketika bersama dengan orang 

tuanya. Hal ini telah menjadi peraturan anak ketika dirumah dan anak 

menerapkannya sehingga terbentuk sikap disiplin dan patuh pada atauaran 

yang diterapkan orang tuanya. Saat disekolah RA, termasuk siswa yang sangat 

patuh dan ramah kepada guru dan selalu membantu guru untuk 

mengumpulkan dan membersihkan alat belajar setelah belajar di sekolah. RA 

memiliki kepribadian yang lembut dan sabar saat bermain dan berinteraksi 

bersama temannya ini tidak lepas dari peranan keluarga yang tidak 

membebaskan and memberikan gadget dengan semberono kepada anaknya 

dan benar-benar mengawasi anaknya ketika memainkan gadget. 

 

k. Perilaku sosial MY 

Hasil observasi yang telah dilakukan untuk menilai bagaimana perilaku MY 

tersebut ketika dirumah dan disekolah. Dari hasil pengamatan terlihat bahwa 

anak ketika di rumah terkadang menanpakan kenakalannya ketika ditegur oleh 

orang tuannya untuk berhenti bermain gadget dan ketika orang tua mengambil 

secara paksa gadget tersebut anak akan menangis dan berbicara dengan nada 

keras dan kasar hingga orang tua terpaksa menggunakan kekerasan fisik agar 

anak berhenti menangis dan tenang. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan 

bahwa anak tersebut menganggap jika bersifat keras keinginannya akan 

dituruti dan tidak meras takut dan sungkan lagi pada orang tuanya, sehingga 

rasa menghormati kepada sesama manusianya sangat rendah. Saat berada 

dilingkungan sekolah, MY menunjukan perilaku yang sangat berbeda, anak 

tersebut sangat patuh dan sopan kepada gurunya maupun ke sesama temannya, 

hal ini terjadi karena saat disekolah anak diperlakukan dengan baik dan sopan. 

Ketika ditegur, guru menggunakan kalimat baik dengan nada yang lembut 

sehingga siswa mencontoh perilaku tersebut.  

 Berdasarkan pemaparan hasil observasi diatas disimpulkan bahwa 

penggunaan gadget pada perkembangan perilaku sosial anak usia dini di TK 

PGRI Kulinjang  menimbulkan dampak positif dan juga negatif dalam keseharian 

anak dirumah dan disekolah. Bentuk-bentuk dampak positif yang ditimbulkan 

pada penelitian ini yaitu anak menjadi kreatif dan punya imajinasi tinggi, melatih 

kekuatan otak sang anak dalam menghafal dan mengingat, anak dapat belajar 

mengenai perilaku sopan santun yang diterapkan sehari-hari melalui tontonan 

video di youtube, dan anak menjadi faham mengenai teknologi yang sangat 
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bermanfaat untuk perkembangannya di era serba digital sekarang. Adapun 

dampak negatif yang ditimbulkan pada beberapa anak usia dini di TK PGRI 

kulinjang yaitu menjadi ketergantungan pada gadget dengan durasi pemakaian 

lebih dari 5 jam sehari, gangguan tidur, kurangnya kemampuan komunikasi anak, 

menjadi pribadi yang tertutup dan pemalu, dan beberapa anak menjadi kasar dan 

membantah ketika gadgetnya diambil. 

 

 

3. Strategi Pendidikan Nonformal Dalam Pemanfaatan Gadget Untuk 

Perkembangan Perilaku Sosial Anak  

 

Berdasarkan wawancara langsung yang dilakukan peneliti kepada pihak 

sekolah diperoleh uraian informasi sebagai berikut : 

Wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah yaitu ibu Karmini selaku 

kepala sekolah memberikan jawaban 

“Siswa tidak diperkenankan membawa gadget ke sekolah dengan alasan 

apapun, kami memberikan pemahaman kepada orang tua siswa kenapa kami 

melarang adanya gadget di lingkungan sekolah karena gadget bisa 

mengalihkan anak-anak jadi nanti tidak akan fokus pada guru dan 

pelajarannya. Tanpa gadget anak-anak juga akan leluasa bermain dengan 

teman-temannya disekolah sehingga bisa mengurangi ketergantungan anak-

anak pada gadget” 

 

Ibu muli selaku guru juga memberikan pendapat soal peran guru dalam 

pemanfaatan gadget untuk membanagun perilaku sosial anak yaitu 

“saya beritahukan kepada orang tua siswa, kalau anaknya sedang 

menggunakan gadget tolong diawasi dan diarahkan membuka video-video 

yang memang bagus untuk perkembangan anak seperti chanel nusa dan rara 

di youtube yang mengajarkan soal adab dan nilai-nilai agama dan video-

video yang bisa merangsang kepintaran anak, karena tontonan anak sangat 

mempengaruhi juga perilaku anak bagaiamana nantinya akan terbentuk” 

Berdasarkan hasil diatas, disimpulkan bahwa pihak sekolah TK PGRI 

Kulinjang paham mengenai dampak yang bisa ditimbulkan gadget pada anak usia 

dini dan telah berupaya dengan baik menghimbau kepada orang tua siswa. Upaya 

yang dilakukan pihak sekolah yaitu menyiapkan pelajar yang dapat membuat siswa 

aktif seacara sensorik dan motorik untuk melatih siswa beraktivitas baik kreativitas 

maupun melatih fisik. Guru juga menyediakan pernainan yang mampu melatih 

kesabaran dan fokus anak sehingga saat disekolah sehingga anak-anak teralihkan 

dari gadget  

 

1. Bentuk penggunaan gadget pada anak usia dini di TK PGRI Kulinjang 

 

Dalam penggunaan gadget terhadap anak usia dini di TK PGRI Kulinjang, 

terdapat berbagai macam bentuk penggunaan gadget antara lain : 

a. Menonton 
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Menonton merupakan perbuatan melihat objek karena didorong oleh rasa 

ingin tau atas sesuatu yang terjadi. Perbuatan itu juga dapat dimaksud untuk 

menghibur diri. Para siswa cenderung menggunakan gadget untuk 

menonton hal-hal yang disajikan di sosial media. Beberapa hal yang di 

nonton oleh siswa merupakan sebuah pertunjukan film kartun. Jika orang 

tua kurang mengawasi anak maka akan berdampak pada kebiasaan anak 

menonton hal-hal yang tidak pantas yang berisi unsur kekerasan. Maka 

pengawasan orang tua sangat penting dalam hal ini. 

b. Bermain 

Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan oleh setiap anak. Bahkan 

dapat dikatakan Sebagian anak mengisi waktu nya dengan bermain. 

Bermain tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seorang anak. Anak saat ini 

tidak hanya bermain secara langsung namun juga bisa melalui gadget 

dengan bermain game online. Ada banyak pilihan game online yang 

tersedia di aplikasi smartphone. Anak cenderung sering bermain game 

online yang memberikan dampak pada pola pikir dan kebiasannya. 

c. Belajar 

Belajar merupakan sebuah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat 

dari pengalaman dan latihan. Penggunaan gadget pada anak usia dini 

digunakan untuk membantu proses belajar anak. Anak cenderung lebih 

suka belajar menggunakan gadget karena tersedia beberapa fitur 

pembelajaran yang menyenangkan dan lebih mudah untuk dipahami. Selain 

itu, gadget juga menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan. 

 

2. Dampak penggunaan gadget terhadap perilaku sosial anak usia dini di TK 

PGRI Kulinjang. 

a. Dampak positif penggunaann gadget 

1) Dapat membantu anak mengembangkan ketrampilan motorik halusnya  

2) Anak yang bergaul dengan dunia gadget cenderung lebih kreatif. 

3) Lebih mudah mengakses pelajaran  

b. Dampak negatif penggunaan gadget 

1) Anak akan menjadi pribadi yang tertutup 

2) Lebih banyak menghabiskan waktu bermain gadget disbanding belajar. 

3) Meniru perilaku yang ditonton seperti aksi kekerasan 

 

3. Strategi Pendidikan Nonformal dalam mengatasi penggunaan gadget pada 

anak usia dini di TK PGRI Kulinjang 

 

Pendidikan Nonformal adalah jalur Pendidikan diluar Pendidikan formal yang 

dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.  Adapun strategu 

Pendidikan Nonformal dalam mengatasi penggunaan gadget pada usia dini di 

TK PGRI Kulinjang sebagai berikut : 

a. Strategi Pendidikan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

Demi mendukung kegiatan pembelajaran Pendidikan anak usia dini, 

pemerintah memberikan bantuan operasional sekolah yang dialokasikan 

khusus kepada TK PGRI Kulinjang. Bantuan oprasional sekolah tersebut di 
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berikan oleh pemerintah sejak tahun 2016 Untuk membantu dalam hal 

bantuan pembiayaan pelaksanaan kegiatan lain, pengadaan sarana prasarana 

pembelajaran sekaligus membantu dalam insentif guru pendidik. 

b. Strategi sosialisasi dan promosi 

Sosialisasi merupakan sebuah langkah awal dalam pengenalan, penanaman 

atau transfer kebiasaan dan nilai dalam sebuah kelompok atau masyarakat. 

Pendidikan nonformal memberikan sebuah sosialisasi pada Lembaga TK 

seperti di TK PGRI Kulinjang yang bertujuan agar semua anak usia dini 

memiliki kesempatan tumbuh dan berkembang optimal sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya, sesuai tahapan perkembangan atau tingkat usia 

mereka. 

c. Strategi laporan pelaksanaan kegiatan  

Dalam rangka evaluasi yang di lakukan, kepala sekolah mengharuskan 

penyerahan laporan setiap kegiatan atau program yang telah di laksanakan. 

Melalui supervisi dan laporan dari masing- masing kordinator, lembaga TK 

dapat mengetauhi sejauh mana kegiatan dan program Lembaga berjalan 

efektif dan efisien sesuai dengan apa yang diharapkan oleh lembaga 

Pendidikan nonformal. 

d.  Strategi kelompok bermain  

Kelompok bermain adalah salah satu bentuk layanan pendidikan bagi anak 

usia 3-6 tahun yang berfungsi untuk membantu meletakkan dasar-dasar ke 

arah perkembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

bagi anak usia dini dalam menyesuaikan diri dalam lingkungannya dan 

untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya, termasuk siap 

memasuki pendidikan dasar. Maka dari itu pembelajaran melalui kelompok 

bermain ini juga dapat mengurangi waktu anak untuk menggunakan 

gadget, dengan adanya pembelajaran ini dapat mengembangkan 

kemampuan berbahasa, daya pikir, keterampilan, dan dapat meningkatkan 

proses tumbuh kembang anak secara wajar. 

e. Kunjungan Belajar Ke Rumah Peserta Didik 

Kunjungan ke rumah atau home visit merupakan salah satu alternatif 

membangun komukasi yang baik antara sekolah, orang tua/keluarga, serta 

siswa, diharapkan dapat membantu memecahkan kesulitan–kesulitan 

belajar. Pada cara ini akan diberikan edukasi kepada orang tua tentang 

waktu penggunaan gadget pada anak agar siswa tidak tergantung pada 

gadget dan lebih perhatikan anak-anaknya agar mereka tertarik belajar 

dibanding bermain gadget. Adapun jadwal pelaksanaan kunjungan 

dilakukan pihak sekolah setiap hari Sabtu-Ahad dengan membagi 

kelompok anak dengan pembagian satu kelompok anak di satu harinya. 

 

Kesimpulan 

Masa prasekolah merupakan periode penting dalam proses perkembangan 

manusia. Perkembangan dimasa itu akan menjadi penentu keberhasilan perkembangan 

anak di periode selanjutnya. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

siswa anak usia dini di TK PGRI Kulinjang telah menggunakan dan diberikan kebebasan 

dalam menggunakan gadget dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa sisiwa menggunaka 
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gadget orangtua dan adapula beberapa siswa yang telah diberikan gadget tersendiri dari 

orang tuanya. Gadget merupakan media komunikasi yang sangat praktis baik dikalangan 

anak-anak maupun orang dewasa, semakin banyak gadget dan pengaruh aplikasi yang 

digunakan akan menimbulkan sebuah daya tarik bagi umat manusia khususnya pada 

anak-anak usia dini yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Hasil penelitian 

menunjukkan siswa di TK PGRI Kulinjang yang termmasuk anak usia dini, lebih 

memilih mengahabiskan wakatunya bermain gadget dirumah dibandingkan 

menghabiskan waktu diluar rumah bermain dengan teman sebayanya. Hal ini didasarkan 

mereka merasa lebih mengasyikan menonton video dan bermain gadget dari pada harus 

bersosialisasi di lingkungannya, kurangnya pengawasan orang tua dan kebebasan 

bermain gadget yang diberikan orang tua membuat anak semakin ketergantungan. Ketika 

anak mulai ketergantungan pada gadget anak akan susah dilarang dan diberitahu 

membuat anak menjadi keras kepala, perilaku sosial yang ditunjukan anak juga yaitu 

tidak tertarik bersosialisasi dengan masyarakat luar ataupun teman sebayanya  ini 

merupakan salah satu dampak negatif yang ditimbulkan gadget. 
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